PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 73 TAHUN 2013
TENTANG

TATA CARA PERWAKAFAN BENDA TIDAK BERGERAK DAN
BENDA BERGERAK SELAIN UANG.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK IDONESIA,

Menimbang :

Mengingat

bahwa untuk melaksanakan Ketentuan Pasal
13 ayat (3), Pasal 33, Pasal 37 ayat (5), Pasal
39 ayat (2), Pasal 42, dan Pasal 56 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
41 Tahun 2004 tentang Wakaf, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Agama tentang Tata Cara
Perwakafan Benda Tidak Bergerak dan Benda
Bergerak Selain Uang;

1.

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 159,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4459);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun
2006 tentang Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 105, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4667);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009
tentang Pembentukan dan Organisasi
Kementerian Negara sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 91 Tahun 2011 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 47
Tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas, Fungsi Eselon |
Kementerian Negara seba gaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 24
Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas,
dan Fungsi Kementerian Negara serta

Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Eselon
| Kementerian Negara;

Peraturan Menteri Agama Nomor 10
Tahyn 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Agama (Berita Negara
Republik Indonesia tahun 2010 Nomor 592);
Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun
2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Instansi Vertikal Kementerian Agama (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 851);

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN MENTERI AGAMA TENTANG

TATA CARA PERWAKAFAN BENDA TIDAK
BERGERAK DAN BENDA BERGERAK
SELAIN UANG.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Wakaf adalah perbuatan hukum Wakif untuk memisahkan
dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu
sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/
atau kesejahteraan umum menurut syariah.

Wakif adalah pihak yang mewakafkan harta benda miliknya.

Harta Benda Wakaf adalah harta benda yang memiliki
daya tahan lama dan/atau manfaat jangka panjang serta
mempunyai nilai ekonomi menurut syariah yang diwakafkan
oleh Wakif.

lkrar Wakaf adalah pernyataan kehendak Wakif yang
diucapkan secara lisan dan/atau tulisan kepada Nazhir untuk
mewakafkan harta benda miliknya.

Maugquf alaih adalah pihak yang ditunjuk untuk memperoleh
manfaatdari peruntukan harta benda wakaf sesuai pernyataan
kehendak Wakif yang dituangkan dalam Akta Ikrar Wakat.

Nazhir adalah pihak yang menerima Harta Bendg Wakaf
dari Wakif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan
peruntukannya.

Akta Ikrar Wakaf, yang selanjutnya disebut AIW adalah akta
otentik yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf
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BAB I
PERWAKAFAN BENDA TIDAK BERGERAK

Bagian Kesatu
Tanah

Pasal 3
Benda tidak bergerak berupa tanah yang dapat diwakafkan,
meliputi:
a. Tanah bersertifikat Hak Milik;

b. Tanah bersertifikat Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha
atau Hak Pakai di atas Tanah Negara;

Tanah bersertifikat Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai di
atas hak pengelolaan atau hak milik orang lain; dan

Tanah Negara yang di atasnya berdiri bangunan masjid,
mushala, dan/atau makam.

Pasal 4

(1) Tanah sepagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a dan
huruf d, diwakafkan untuk jangka waktu tidak terbatas.
(2) Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b dan

huruf ¢, diwakafkan untuk jangka waktu tertentu sampai
dengan berlakunya hak atas tanah berakhir.

Pasal 5

(1) Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, harus tidak
dalam sengketa/perkara, tidak terbeba

. ni segala jenis sitaan,
atau tidak dijaminkan.

(2) Keterangaq tidgk dalam sengketa/perkara, tidak terbebani
segala jenis sitaan, atau tidak dijaminkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dibuktikan dengan surat keterangan

dari instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
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Pasal 6

Tanah bersertifikat Hak Guna Bangunan atau Hak ' .P.a?k:ai
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c, wajil? .memlllkl izin
tertulis dari pemegang hak pengelolaan atau hak milik.

Bagian Kedua
Hak Milik atas Satuan Rumah Susun

Pasal 7

(1) Hak milik atas Satuan Rumah Susun dapat diwakafkan untuk
jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang satuan rumah susun.

(2) Hak milik atas Satuan Rumah Susun yang diwakafkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan
sertifikat hak milik.

Bagian Ketiga
Hak Milik atas Kapal dengan Bobot di Atas 20 Ton

Pasal 8

(1) Hak milik atas Kapal dengan bobot di atas 20 ton dapat
diwakafkan sebagai benda tidak bergerak.

(2) Wakaf hak milik atas kapal dengan bobot _di atas 20 ton
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan tanpa
merubah fungsinya.

(3) Wakaf hak milik atas kapal dengan bobo.t di atas 20 ton
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan Nazhir dalam mengelola
benda wakaf sesuai dengan fungsinya.

(4) Hak milik atas kapal dengan bobot di atas 20 ton sebagai-
mana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan akte
pendaftaran kapal yang dikeluarkan oleh Syahbandar.
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BAB Il
PERWAKAFAN BENDA BERGERAK SELAIN UANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 9

(1) Benda bergerak selain uang yang dapat diwakafkan, meliputi:

a. benda bergerak selain uang yang karena sifatnya dapat
berpindah atau dipindahkan: atau

b. benda bergerak selain uang karena ketetapan undang-
undang.

(2) Benda bergerak selain uang sebagaimana dimaksud pada

Benda bergerak sebagaimana dimaksu
huruf a dan ayat (2), meliputi:
a.

b.
C.
d

o
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ayat (1), harus berupa benda bergerak yang tidak dapat
dihabiskan karena pemakaian, atau karena sifatnya dan
memiliki manfaat jangka panjang, termasuk air dan bahan

bakar minyak yang persediaannya berkelanjutan.
Bagian Kedua
Wakaf atas Benda Bergerakyang karena sifatnya
dapat berpindah atau dipindahkan
Pasal 10

d dalam Pasal 9 ayat (1)

kapal dengan bobot dibawah 20 ton;
pesawat terbang;

kendaraan bermotor:;

mesin atau peralatan industri
bangunan;

logam dan batu mulia; dan/atau

benda lain yang tergolong sebagai benda bergerak karena
sifatnya dan memiliki manfaat jangka panjang.

yang tidak tertancap pada
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Bagian Ketiga
Wakaf atas Benda Bergerak karena ketetapan
undang-undang

Pasal 11
Benda bergerak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf b, meliputi:
a. surat berharga;
b. hak atas kekayaan intelektual; dan
c. hak atas benda bergerak lainnya.

Pasal 12
Surat berharga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a,
meliputi:
a. saham/saham syariah;
b. Surat Utang Negara/Surat Utang Syariah Negara;
c. obligasi pada urnumnya/surat utang syariah; dan
d

surat berharga syariah lainnya yang dapat dinilai dengan
uang.

Pasal 13

(1) Wakaf saham/saham syariah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf a terdiri dari:

a. saham/saham syariah Perseroan Terbatas Tertutup; dan
b. saham/saham syariah Perseroan Terbatas Terbuka.

(2) AIW/APAIW saham/saham syariah Perseroan Terbat?s
Tertutup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a wajib
disampaikan kepada perusahaan yang bersangkutan untuk
dicatat sebagai wakaf atas nama Nazhir.

(3) AIW/APAIW saham/saham syariah Perseroan Terbatas
Terbuka sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
wajib disampaikan kepada perusahaan sekuritas sebagai

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf 197



sub registry yang melakukan kegiatan kustodian dan
menatausahakan saham/saham syariah untuk dicatat
sebagai wakaf atas nama Nazhir.

Pasal 14

(1) AIW/APAIW Surat Utang Negara/Surat Utang Syariah
Negara dan Obligasi pada umumnya/surat utang syariah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b dan huruf
¢, wajib disampaikan kepada perusahaan sekuritas yang

bertindak sebagai sub registry, untuk dicatat sebagai wakaf
atas nama Nazhir.

(2) AIW/APAIW Surat Berharga lainnya yang dapat dinilai
dengan uang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf
d, wajib disampaikan kepada lembaga yang berwenang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
untuk dicatat sebagai Wakaf atas nama Nazhir.

Pasal 15

hak atas kekayaan intelektual sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf b, meliputi:

a. hak cipta;

hak merek;

hak paten:

hak desain industri;
hak rahasia dagang;
hak sirkuit terpadu;

hak perlindungan varietas tanaman; dan/atau
hak lainnya.

JQ@ 0o a0 0T

Pasal 16

hak atas benda bergerak lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf ¢, meliputi:
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a. hak sewa, hak pakai, dan hak pakai hasil atas benda bergerak;

atau

b. perikatan, tuntutan atas jumlah uang yang dapat ditagih atas

benda bergerak.
Pasal 17

Wakaf atas benda bergerak sebagaimana dimaksud'da_lam Pa;sal
9 dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah
dan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB IV
TATA CARA PERWAKAFAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 18

(1) Perwakafan benda tidak bergerak dan benda bergeralf selain
uang, dilakukan dengan pernyataan kehendak wakif yang
diucapkan secara lisan dan/atau tulisan kepada Nazhir untuk
mewakafkan harta benda miliknya. :

2) Pernyataan kehendak wakif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dituangkan dalam AIW.

Pasal 19

(1) Pernyataan ikrar wakaf diucapkan oleh Wakif atau kuasa-_
nya kepada Nazhir yang disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi
dihadapan PPAIW.

(2) Pernyataan ikrar wakaf sebagaimana dimaksud pada g;{at (1 )
dapat dilakukan apabila memenuhi persyaratan administratif

paling sedikit meliputi:
a. nama dan identitas Wakif;
b. nama dan identitas Nazhir;
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c. nama dan identitas petugas pelaksana Nazhir, khusus
bagi Nazhir Organisasi/ badan hukum;
d. nama dan identitas saksi; dan

e. data serta keterangan harta benda Wakaf.

(3) Dalam hal harta benda Wakaf berasal dari harta bersama,
maka - selain persyaratan administrasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf a, Wakif harus memperoleh
izin/persetujuan dari suami/istri.

Bagian Kedua
Pembuatan AIW/APAIW

Pasal 20

(1) AIW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2),
ditandatangani oleh Wakif, Nazhir, 2 (dua) orang saksi, dan/
atau Mauquf “alaih, disahkan oleh PPAIW.

(2) AIW sebagaimana dimaksud pada ayat (1), salinannya dibuat

oleh PPAIW dalam rangkap 7 (tujuh) untuk disampaikan
kepada:

Wakif;

Nazhir;

Mauquf “alaih;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota:

Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota dalam hal benda
wakaf berupa tanah;

f. Badan Wakaf Indonesia; dan
g. instansi berwenang lainnya,

(3) Penyampaian salinan AIW sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf e, dalam waktu paling lambat 21 (dua puluh
satu) hari.

P20 TCoO

Pasal 21

(1) Dalam hal wakaf belum dituangkan dalam AlW, sedangkan
perbuatanwakaf telah terjadi dan wakif sudah meninggal
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dunia atau tidak diketahui lagi keberadaannya, maka dibuat
APAIW.

(2) APAIW sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dibuat oleh
PPAIW berdasarkan:

a. berbagai petunjuk (garinah); .
b. keterangan 2 (dua) orang saksi; dan/atau
c. keterangan Nazhir.

(3) Pembuatan APAIW sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dilaksanakan atas permohonan masyarakat atau saksi yang
mengetahui keberadaan benda wakaf.

Pasal 22

i i dimaksud dalam
Dalam hal masyarakat atau saksi sebagaimana
Pasal 21 ayat (3), tidak mengajukan permohonan pembuatan
APAIW, kepada desa/lurah wajib mengajukan permohonan
pembuatan APAIW kepada PPAIW atas wakaf yang belum

dituangkan dalam AIW.
Pasal 23

Bentuk dan isi AIW, APAIW, salinan AIW, dan salinan APAIW
ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

Bagian Ketiga
Pendaftaran Harta Benda Wakaf

Paragraf 1
Harta Benda Wakaf Tidak Bergerak Berupa Tanah

Pasal 24
(1) Harta benda wakaf tidak bergerak berupa tanah harus

didaftarkan pada instansi yang berwenang di bidang

pertanahan. '

(2) Pendaftaran harta benda wakaf tidak bergerak berupa
tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
berdasarkan AIW atau APAIW.
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(3) Pendaftaran harta benda wakaf tidak bergerak berupa tanah
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan permohonan atas nama
Nazhir dengan sebagaimana berdasarkan melampirkan:

a. sertifikat hak atas tanah atau sertifikat hak milik atas
satuan rumah susun yang bersangkutan atau tanda bukti
pemilikan tanah lainnya;

b. surat pernyataan dari yang bersangkutan bahwa
tanahnya tidak dalam sengketa, perkara, sitaan dan tidak
dijaminkan yang diketahui oleh kepala desa atau lurah
atau sebutan lain yang setingkat, yang diperkuat oleh
camat setempat;

surat persetujuan dari suami/istri apabila benda wakaf
merupakan harta bersama;:

surat persetujuan dari ahlj waris apabila benda wakaf

merupakan harta waris;

izin dari pejabat yang berwenang sesuai ketentuan

pferaturan perundang-undangan dalam hal tanahnya

diperoleh dari instansi pemerintah, pemerintah daerah,

Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah,

dan pemerintahan desa atau sebutan lain yang setingkat

dengan itu;

f. izin dari pejabat bidang pertanahan apabila dari sertifikat
dan keputusan pemberian haknya diperlukan izin
pelepasan/peralihan: dan

g. izin dari pemegang hak Pengelolaan atau hak milik dalam

hal hak guna bangunan atay hak pakai yang diwakafkan
di atas hak pengelolaan atau hak milik.

Pasal 25

Pendaftaran harta benda wakaf tidg
sebagaimana dimaksud dalam Pasaj
cara sebagai berikut:

a. terhadap tanah yang sudah berstatys hak milik didaftarkan
menjadi tanah wakaf atas nama Nazhir;

k bergerak berupa tanah
24, dilakukan dengan tata
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b. terhadap tanah hak milik yang diwakafkan hanya sebagian
dari luas keseluruhan harus dilakukan pemecahan sertifikat

hak milik terlebih dahulu kemudian didaftarkan menjadi tanah
wakaf atas nama Nazhir:

c. terhadap tanah yang belum berstatus hak milik yang berasal

dari tanah milik adat langsung didaftarkan menjadi tanah
wakaf atas nama Nazhir;

d. terhadap hak guna bangunan, hak guna usaha atau hak
pakai di atas tanah Negara, yang telah mendapatkan
persetujuan pelepasan hak dari pejabat yang berwenang
di bidang pertanahan didaftarkan menjadi tanah wakaf atas
nama Nazhir;

e. terhadap tanah negara yang diatasnya berdiri bangunar;
masjid, musala, makam, didaftarkan menjadi tanah waka
atas nama Nazhir; dan

Pejabat yang berwenang di bidang pertanahan kabupaten/

kota setempat mencatat perwakafan tanah yang ber-
sangkutan pada buku tanah dan sertifikatnya.

-h

Paragraf 2
Benda Bergerak Selain Uang.

Pasal 26

(1) Nazhir setelah memperoleh AIW/APAIW darl' PPAIW V\::gt;
mendaftarkan wakaf benda bergerak selaln' ualng g
namanya kepada instansi yang berwenang paFl)lgil Ve\:/m
(tujuh) hari sejak diterimanya AIW/APAIW dari v

(2) Setelah pendaftaran wakaf benda bergerak sel;m uaqg
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Naz l_rI w?p-
menyampaikan kopi bukti pendaftaran yang telah dilegalisir
kepada BWI. . |

(3) D:Iam hal BWI perwakifan belum terbeptuk, kOPI bukti
pendaftaran yang telah dilegalisir sebagaimana dimaksud
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pada ayat (2), disampaikan kepada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota setempat.

BAB V
NOTARIS SEBAGAI PPAIW
Pasal 27
(1) Notaris ditetapkan menjadi PPAIW dengan Keputusan
Menteri. /

(2) Persyaratan notaris untuk dapat ditetapkan menjadi PPAIW
sebagai berikut:

a. beragama Islam;
b. amanah; dan

c. memiliki sertifikat kompetensi di bidang perwakafan yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama.

(3) Notaris sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c, dapat

diangkat menjadi PPAIW setelah mengajukan permohonan
kepada Menteri.

BAB VI
TATA CARA PELAPORAN DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Tata Cara Pelaporan

Pasal 28

(1) Nazhir wajib menyampaikan laporan pengelolaan harta
benda wakaf tidak bergerak dan/atay harta benda wakaf
bergerak selain uang kepada Kantor Wilayah Kementerian

Agama Provinsi dan BWI secara periodik setiap 6 (enam)
bulan sekali.

(2) Laporan pengelolaan harta benda wakaf sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi pelaksanaan pengelolaan,
pengembangan, dan penggunaan hasil pengelolaan.
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Pasal 29

(1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota vyajib
melaporkan penyelenggaraan urusan wakaf benda. tidak
bergerak dan benda bergerak selain uang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf a dan huruf b, kepada Kgpa!a
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi secara periodik
setiap 6 (enam) bulan sekali.

(2) Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
menyampaikan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) kepada Menteri melalui Direktur Jenderal secara periodik
setiap 6 (enam) bulan sekali.

Pasal 30
Laporan pengelolaan harta benda. wakaf §§baggirpana dimaksud
dalam Pasal 28 dan Pasal 29 paling sedikit berisi:
a. jenis harta benda wakaf yang dikelola;
b. bentuk pemanfaatan harta benda wakaf;
c. hasil pengelolaan harta benda wakaf; dan
d. penggunaan hasil pengelolaan harta benda wakaf.

Bagian Kedua
Tata Cara Pengawasan

Pasal 31

(1) Pengawasan terhadap perwakafan dilakukan oleh:
a. Kementerian Agama; dan
b. Masyarakat.

bagaimana dimaksud

ngawasan terhadap perwakafan se .

@ E:dg ayat (1) huruf a, dilakukan dengan pemerlksa:n
langsung terhadap Nazhir atas pengelolaan harta benda
wakaf.
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(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (?), di-
koordinasikan oleh Menteri Agama dalam hal ini Direktur
Jenderal.

Pasal 32

Pengawasan terhadap pengelolaan wakaf sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31, paling sedikit meliputi:

a. fungsi harta benda wakaf;

administrasi pengelolaan harta benda wakaf;
pengembangan harta benda wakaf;

proses pengelolaan harta benda wakaf;

hasil pengelolaan harta benda wakaf; dan
manfaat hasil pengelolaan harta benda wakaf.

~0 Q00T

Pasal 33
Pengawasan perwakafan seba
32, dapat dilakukan melalui
laporan  Nazhir, dan/atau
masyarakat.

gaimana dimaksud dalam Pasal
Peémantauan dan evaluasi terhadap
memeriksa laporan tertulis dari

Pasal 34

(1) Laporan tertulis dari masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 33, disampaikan kepada Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota dan/atau BWiI.

(2) Laporan tertulis dari Mmasyarakat sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), disampaikan Pada Direktorat Jenderal melalui
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.

Pasal 35

Hasil pengawasan yang dilakukan oleh Kementerian Agama dan
Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1),
dilaporkan kepada Menteri dan Ketua Bwy| Pusat.
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Pasal 36

Dalam hal hasil pengawasan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35, menunjukan bahwa Nazhir terbukti melakukan
pelanggaran, dikenakan sanksi administratif sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB Vil
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 37

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

i kan sebelum Peraturan
. perwakafan yang telah dilaksana
° K/Ienteri ini ditetapkan, dinyatakan sah berdasarkan Peraturan
Menteri ini; dan

i tur mengenai
mua Peraturan Menteri yang menga .
> :ZIaksanaan perwakafan dinyatakan tetap berlaku sepanjang
tidak bertentangan atau belum diatur dengan peraturan yang
baru berdasarkan Peraturan Menteri ini.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 38

Peraturan Menteri Agama ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orangmengetahuinya, memerintahkan pengundan?an
Peraturan Menteri Agama ini dengan penempatannya dalam
Berita Negara Republik Indonesia.
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL

BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM

NOMOR 800 TAHUN 2014
TENTANG

PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI AGAMA
NOMOR 73 TAHUN 2013 TENTANG TATA CARA
PERWAKAFAN BENDA TIDAK BERGERAK DAN BENDA

BERGERAK SELAIN UANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM,

Menimbang :

Mengingat

bahwa dalam untuk melaksanakan peraturan
Menteri Agama RI nomor 73 Tahun 2013
tentang Tata Cara Perwakafan Benda Tidak
Bergerak Dan Benda Bergerak Selain Uang,
perlu  menetapkan  Keputusan  Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Tentang
Pelaksanaan Peraturan Menteri Agama Nomor
73 Tahun 2013 Tentang Tata Cara Perwakafan
Benda Tidak Bergerak Dan Benda Bergerak
Selain Uang;

1. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2094
tentang Wakaf (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 159,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 4459);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun
2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakgf
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 105, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 4667);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009
tentang Pembentukan dan Organisasi
Kementerian Negara Republik sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 13 Tahun 2014 tentang
Perubahan Kelima atas Peraturan Presiden
Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Organisasi dan Kementerian Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 24);

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
Tentang Kedudukan, Tugas, Dan Fungsi
Kementerian Negara Serta Susunan
Organisasi, Tugas, Dan Fungsi Eselon |
Kgmenterian Negara sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Norpor 14 Tahun 2014 tentang Perubahan
Kelima atas Peraturan Presiden Nomor 24
Tahun 2010 tentang Pembentukan, Tugas
dan Fungsi Kementerian Negara serta
Susunan Organisasi, Tugas, Dan Fungsi
Eselon | Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 25);

Peraturan Menteri Agama Nomor 10
Tah.un 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Agama; (Berita Negara

Republik Indonesia Tah
Som) un 2010 Nomor

Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun
2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf

Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

Instansi Kementerian Agama; (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 851);

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun

2013 tentang Tata Cara Perwakafan Benda
Tidak Bergerak Dan Benda Bergerak Selain
Uang (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 1047);.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM TENTANG
PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
AGAMA NOMOR 73 TAHUN 2013 TENTANG
TATA CARA PERWAKAFAN BENDA TIDAK
BERGERAK DAN BENDA BERGERAK
SELAIN UANG.

Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf dalam
melaksanakan kegiatan penerimaan wakaf
Benda Tidak Bergerak dan Benda Bergerak
Selain Uang adalah Kepala Kantor Urusan
Agama, dipergunakan formulir dengan tata cara
pengisian formulir sebagaimana ditetapkan
dalam Keputusan Direktur Jenderal ini.

Formulir sebagaimana dimaksud dalam
DIKTUM KESATU tercantum dalam Lampiran |
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

Formulir sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM
KESATU terdiri atas :
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S

<

10.

i 2
12.

13.
14.
15.
16.
17.

18.

19.

Ikrar Wakaf Tanah;

Akta Ikrar Wakaf Tanah;

Salinan Akta |krar Wakaf Tanah:

Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Tanah;
Salinan Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf
Tanah;

Pengesahan Nazhir perseorangan bagi
wakaf benda Tidak bergerak:

Pengesahan Nazhir Organisasi/ Badan
Hukum bagi wakaf benda tidak bergerak;

Laporan Nazhir (Perseorangan) Tentang
Pengelolaan Wakaf Tanah;

Laporan  Nazhir (Organisasi) Tentang
Pengelolaan Wakaf Tanah:

Laporan Nazhir (Badan Hukum) Tentang
Pengelolaan Wakaf Tanah;
Pendaftaran Tanah Wakaf:

Keterangan Kepala Desa/ Lurah tentang
Tanah Wakaf:

Pendaftaran Tanah Wakaf Lama;
Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang

Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain
Uang;

Salinan Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak
Selain Uang;

Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf Benda
Bergerak Selain Uang;

Salinan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf
Benda Bergerak Selain Uang;

Pengesahan Nazhir Perseorangan bagi
Wakaf Benda Bergerak Selain Uang; dan

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

20. Pengesahan Nazhir Organisasi/ Badan
Hukum bagi Wakaf Benda Bergerak Selain
Uang

Tata cara pengisian formulir sebagaimana
dimaksud dalam DIKTUM KETIGA tercantum
dalam Lampiran |l yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur
Jenderal ini.

Formulir dan tata cara pengisian formulir
merupakan pedoman teknis bagi Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf dalam melaksanakan
Perwakafan Benda Tidak Bergerak dan Benda
Bergerak Selain Uang.

Notaris dalam membuat Akta Wakaf Benda Tidak
bergerak dan Benda Bergerak Selain Uang
dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Pada saat Keputusan Direktur Jenderai ini mulai
berlaku, ketentuan mengenai formulir yang
digunakan oleh pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf terhadap pelaksanaan Wakaf Benda
Tidak bergerak dan Benda Bergerak Selain
Uang berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji
Nomor 15 Tahun 1990 tentang Penyempurnaan
Formulir dan Pedoman Pelaksanaan Peraturar_]-
Peraturan tentang Perwakafan Tanah Mi.“k.
harus menyesuaikan dengan Keputusan ini
dalam waktu paling lambat 1 (satu) tahgﬂ
terhitung sejak Keputusan Direktur Jenderal ini

mulai berlaku.
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KEDELAPAN : Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku.

pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 2 Desember 2014

DIREKTUR JENDERAL
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN
MASYARAKAT ISLAM NOMOR 800 TAHUN 2014 TENTANG
PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI AGAMA NOMOR 73
TAHUN 2013 TENTANG TATA CARA PERWAKAFAN BENDA
TIDAK BERGERAK DAN BENDA BERGERAK SELAIN UANG

WT. 1

IKRAR WAKAF TANAH
Bismillaahirrahmaanirrahiim

Yang bertandatangan di bawah ini, saya:
Nama lengkap
Nomor Induk Kependudukan
Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

Jabatan (wakif organisasi/

badan hukum) T —

Bertindak atas nama :perseorangan/organisasi/
badan hukum

Pada hari ini, tgl, bin, thn

dengan ini mewakafkan sebidang tanah milik saya:
status hak dan nomor
atas hak/ surat lain
(jika belum bersertipikat)
luas
batas-batas
timur
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barat
utara
selatan

letak
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

untuk keperluan

................................................
................................................

................................................

................................................
................................................
................................................
................................................

Wakaf tanah tersebut dikelola oleh Nazhir perseorangan, Nazhir
badan hukum, Nazhir Organisasi yang diwakili oleh:
Nama lengkap :

Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/ tanggal lahir (umur) :
Agama PPN
Pendidikan e e e e e enae
Pekerjaan

Kewarganegaraan
Alamat

................................................
------------------------------------------------

------------------------------------------------

................................................
------------------------------------------------
................................................

................................................

Ikrar Wakaf ini diucapkan oleh saya dihadapan Nazhir dan Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dengan disaksikan oleh:

1. Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/ tanggal lahir (umur) :

................................................
................................................

Agama e e eeeee
Pendidikan e
Pekerjpan
Kewarganegaraan .. ... . .
Alamat
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2. Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan : ..........cooeeiiemiiiiieninnninnnee:
Tempat/tanggal lahir (UMUE) e
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

................................................

.................................................
.................................................

................................................
.................................................

--------
----------------------------------------

Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 7 (tujuh):

Lembar pertama untuk Wakif.

Lembar kedua untuk Nazhir.

Lembar ketiga untuk Mauquf ‘alaih.

Lembar keempat untuk Kepala Kantor Kementerian Agama
kabupaten/kota.

Lembar kelima untuk Kantor Pertanahan kabupaten/kota
dalam hal benda wakaf berupa tanah.

6. Lembar keenam untuk Badan Wakaf Indonesia.

7. Lembar ketujuh untuk instansi berwenang.

Demikian lkrar Wakaf ini saya buat atas kehendak sendiri tanpa
paksaan dari pihak lain.

rpob=

o

Nazhir, Wakif,

Materai Rp. 6.000.-

Mengetahui :
Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf
(PPAIW)
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WT. 2
AKTA IKRAR WAKAF
[\\[o]1 21c ] ORI Tahun ..............

Pada hari ini,............... tanggal................ H/tanggal.............. M
menghadap kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta
lkrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan..................... Kabupaten/
Kota......cocooeverrennen, Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 42
Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2004 tentang Wakaf diangkat menjadi Pejabat Pembuat
Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dengan disaksikan oleh saksi-saksi
yang kami kenal/diperkenalkan dan Nazhir yang kami kenal/
diperkenalkan kepada kami dan akan disebutkan dalam Akta ini:

1. Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan :

Tempat/ tanggal lahir (umur) :
Agama :

Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
------------------------------------------------
...............................................
...............................................
...............................................
................................................
................................................
................................................

Jabatan (wakif organisasi/
badan hukum)
Bertindak atas nama

................................................

: perseorangan/ organisasi /
_ badan hukum
selanjutnya disebut Wakif
2. Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama :
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan

...............................................
................................................
...............................................
................................................
................................................
................................................

------------------------------------------------
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Alamat © ereveeeteeeaeesseseaseeaseesesanansnenaas

Jabatan (Nazhir organisasi/

badan hukum) L eeeeessesseeesesseseenerannansnsanane

Bertindak atas nama : perseorangan/ organisasi/
badan hukum

selanjutnya disebut Nazhir

menerangkan bahwa Wakif telah mengikrarkan wakaf kepada
Nazhir berupa sebidang tanah:
status hak dan nomor
atas hak/ surat lain
(jika belum bersertipikat)
luas S eeeeeemeeseesssssesecssmsesesessiseasisenes
batas-batas
a. timur S ereveerareeesseeeeesesereenaaesessieisaanan
b. barat e eeesveeeeseessssecssssssseesssssinaeiannas
c. utara L eerereeseeeseseseessssnsaresssiinanannas
d. selatan S eeeceeseeessasesssnasnens e
letak
a. Desa/ Kelurahan
b. Kecamatan e eiiameeseeeesseeeseeeesrneaesssaaaananat
c. Kabupaten/Kota
d. Provinsi © v eeseseeeeesseesessasaeesaassssianaeanees
untuk keperluan

...........................................
.....

....................
................
............

asse
...............
...............
..............

------

................
.............

.............

dengan disaksikan oleh:

1. Nama © o eeeeessaeeseeeeressneteeate e
Nomor Induk KependuduKan :© .......c.ceessermsesesssmsrinenicnenienee
Tempat/ tanggal lahir (UMUF) © ..o
Agama S eveeneseeeessiereertaeeeeaeeeeaasaennnns
Pendidikan o ieeevesseeeeeeeereraneeeeeeeseassnesaaneees
Pekerjaan S evesesessreseireressaneseeraanensansersseanane
Kewarganegaraan :

Alamat L eeeererteeresetaaaarereeeeeeeataaaaas

................................................
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2. NaAMA e

Nomor Induk KependuduKan : .........ccccccoeiririiiiieeiiciieene e
Tempat/tanggal lahir (UMUr) e
Agama :

Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
................................................
................................................
................................................
................................................

................................................

Salinan Akta Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 7 (tujuh):
. Lembar pertama untuk Wakif.
Lembar kedua untuk Nazhir.
Lembar Ketiga untuk mauquf ‘alaih.
Lembar Keempat untuk Kepala Kantor Kementerian Agama
kabupaten/kota.
Lembar Kelima untuk Kantor Pertanahan kabupaten/kota
dalam hal Benda wakaf berupa tanah.
- Lembar Keenam untuk Badan Wakaf Indonesia; dan
Lembar Ketujuh untuk instansi berwenang.

o hAodb=

N o

.........
............ R R R P PR PN

Nazhir, Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
Materai Rp. 6.000,-
GO ) (e, )
NIP.
Saksi-saksi:
e, GO )
2 (e, )
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(SALINAN) AKTA IKRAR WAKAF TANAH

.......................

Pada hari ini,......ccccee..... tanggal................. H/tanggal............. M
menghadap kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta lkrar
Wakaf (PPAIW) Kecamatan............cccceeeriiininnis Kabupaten/Kota
................. Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf diangkat menjadi Pejabat Pembuat Akta lkraf
Wakaf (PPAIW) dengan disaksikan oleh saksi-saksi yang kami
kenal/diperkenalkan dan Nazhir yang kami kenal/diperkenalkan
kepada kami dan akan disebutkan dalam Akta ini:

1. Nama lengkap

..............
e sessesssesesvacesvrsessansesescenes

Nomor Induk KependuduKkan : ........c..ccooiiimieneneiemmmmmaeaseeeneneess
Tempat/ tanggal 1ahir (UMUP) .o
Agama TR U URURUUPRRRRPPPPPDELY
Pendidikan e eetteeesesesseersecessansmsssssasessrssent
Pekerjaan e etereeresesesaseeesanneenanesanee
Kewarganegaraan © ...cecesennsesssnsnnssssananss sttt
Alamat oo

.e
......
.......
.............................
sses

Jabatan (wakif organisasi/

badan hukum ORI PP IITE L Ly

Bertindak atas nama
badan hukum

selanjutnya disebut wakif

2. Nama lengkap TR U SOOI L
Nomor Induk KependuduKan : ........cocesesessessesssssseeee s
Tempat/tanggal lahir (UML) @ ..ot
Agama T eerveeseeseeessseseanseesanennananesttttte
Pendidikan TSR RUUPPPPITTLLELLL L L
Pekerjaan T U UUR TR RRPRPPPPPITLELLLL LA
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Kewarganegaraan D et Pekerjaan L eeeteeei—eeeeee——aaaaessnrreaneesesaeaas

Alamat s Kewarganegaraan T reeresereretiieirananranaare s sessssss s s

................................................ Alamat L eeeeeestieersneeeenesesensseianserrarannnnans
Jabatan (wakif organisasi/

badan hukum

................................................

LTI TT PP 2. Nama © eeeeeeeeeseessraeeseeeesabtes e rnneananas
Bertindak atas nama -perseorangan/organisasi/ Nomor Induk KependuduKan : ..........coceeeeenensisseninenienescnnnce
badan hukum Tempat/ tanggal lahir (UMUE) © .o
selanjutnya disebut Nazhir Agama e evaesseasasessebessesersneetantn
Pendidikan L eereeeiersseeeeseseessnearaeserrsessaatenes
menerangkan bahwa Wakif telah mengikrarkan wakaf kepada Pekerjaan ST UOTUURP OO P R
Nazhir berupa sebidang tanah: Kewarganegaraan ST UREUS ORISR
status hak dan nomor ettt Alamat Do
atas hakfsuratlain o e
(jika belum bersertipikat)
luas ettt Salinan Akta Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 7 (tujuh):
batas—Patas 1. Lembar pertama untuk Wakif.
a. timur 2. Lembar kedua untuk Nazhir.
b. barat e 3. Lembar ketiga untuk Mauquf ‘alaih. .
c. utara et 4. Lembar keempat untuk kepala kantor Kementerian Agama
d. selatan e kabupaten/kota.
letak T | 5. Lembar kelima untuk kantor Pertanahan kabupaten/kota
a. Desa/Kelurahan : dalam hal benda wakaf berupa tanah. )
b. Kecamatan : .--: .......................................... ‘ 6. Lembar keenam UntUk Badan Wakaf Indones|a; dan
. Kobupstemiota | T 7. Lembar ketujuh untuk instansi berwenang.

.....
...........................................

d. Provinsi .
untuk keperluan e eeeerereeessae i

................................................ Disalin sesuai dengan aslinya:

dengan disaksikan oleh: Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf

1. Nama

Nomor Induk Kependudukan :

Tempat/ tanggal lahir (umur) : ..ooooooooooo (coorrsmmsssmssmms )
Agama e NIP.

Pendidikan

"see
............................................
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WT. 3
AKTA PENGGANTI AKTA IKRAR WAKAF TANAH

Pada hari ini,............... tanggal............... H/ tanggal ............. M
menghadap kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta Ikrar
wakaf (PPAIW) Kecamatan........................ Kabupaten/ Kota
................ Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf diangkat menjadi Pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf (PPAIW) dengan disaksikan oleh saksi-saksi yang kami
kenal/diperkenalkan dan Nazhir yang kami kenal/diperkenalkan
kepada kami dan akan disebutkan dalam Akta Pengganti ini :

1. Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama S,
Pondidikan R
Pekerjgan LT
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
................................................

................................................

................................................

.. .
---------------------------------------------

.. .
.............................................

................................................

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama (pilih salah satu
yang sesuai):

a. Diri sendiri
b. Kepala Desa/Lurah

..................... Kecamatan.......................
Kabupaten/Kota....................... Provinsi..............
c. Organisasi/ Badan Hukem 7
Nama Organisasi/
Badan Hukvem .
Nomor Akta Notaris ...............
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telah mendaftarkan sebidang tanah wakaf :

status hak dan NOMOTr & i enaes
atas hak/ surat 1ain = 1 e
(jika belum bersertipikat)
luas e eaeerteeeesateeeeasssteesesaananaesenns
batas-batas
a. timur e eeeneesaaeeaeeeesanaeneentenes
b. barat ettt
c. utara e eeeeeeareeeaetene e a s
d. selatan s
letak
a. Desa/Kelurahan = © .cccceeerecerssmsssansassesamnmensnenesssesss®
b. Kecamatan s
c. Kabupaten/ Kota RO URRUURR PR RS L
d. Provinsi TTTTTTUUUTUURURRURR PR Ly
untuk keperluan S UUUUURURUUURR PRI b

dengan disaksikan oleh:
1. Nama AETUTUTRTRRPPPPPITEITLL LA A

Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/tanggal lahir (umur) : .......
Agama O
Pendidikan : .........
Pekerjaan R
Kewarganegaraan ...........
Alamat S STRUTTTURRPPPPRITTI LU LL

.....
------
......
....................
.
..........

. Nama TURTRRSPPPYEETELEL LS

Nomor Induk Kependudukan : .......eeesseesee ..............
Tempatitanggal lahir (UMUP) © .oeeseeeeemessees
Agama i
Pendidikan T
Pekerjaan 1 e

--------
.........
................
--------
-------



Kewarganegaraan ettt e tnee e eaera e eanns
Alamat S evereessantrntciensesnreeteaessuanennsnsanssnnss

Tanah tersebut adalah wakaf dari:
Nama lengkap :
Alamat

................................................
................................................
................................................

Diwakafkan pada tahun

................................................

Dikelola oleh Nazhir:
Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama :
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
------------------------------------------------
................................................

................................................

Jabatan (organisasi/
badan hukum)
Bertindak atas nama

-perseorangan/organisasi/
badan hukum

Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf ini dibuat rangkap 7 (tujuh):
1. Lembar pertama untuk Wakif.

2. Lembar kedua untuk Nazhir.

3. Lembar ketiga untuk Mauquf ‘alaih,

4.

Lembar keempat untuk kepala Kantor Kementerian Agama
kabupaten/kota.

5. Lembar kelima untuk Kantor Pertanahan kabupaten/kota
dalam hal benda wakaf berupa tanah.

6. Lembar keenam untuk Badan Wakaf Indonesia; dan
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7. Lembar ketujuh untuk instansi berwenang.

Nazhir,

.................................
.................... Py

Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf

Materai Rp. 6.000,-
(RS )
N1 = 2O PPPPS
Saksi-saksi: ,
VT (PSR RS )
I (PSRRI )
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WT. 3a
SALINAN AKTA PENGGANTI AKTA IKRAR WAKAF TANAH
[\ 0] 11T S Tahun ...................
Pada hariini, ............. tanggal.............. H/tanggal ................ M

menghadap kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta
lkrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan.................. Kabupaten/ Kota
................ Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf diangkat menjadi Pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf (PPAIW) dengan disaksikan oleh saksi-saksi yang kami
kenal/diperkenalkan dan Nazhir yang kami kenal/diperkenalkan
kepada kami dan akan disebutkan dalam Akta Pengganti ini:
Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/tanggal lahir (umur) :

..........
......................................

.......
.........................................

Agama ; .........................................
Pendidikan T
Pekerjaan : .........................................
Kewarganegaraan ' ....................................
Alamat LT

.........
.......................................

Dalam hal ini bertindak untuk dan ata ili
sn
yang sesuai): ama (pilih salah satu

a. Diri sendiri
b. Kepala Desa/ Lurah

KabUDBen Kota ... Proce
c. Organisasi/ Badan Hukum 7o
Nama Organisasi/
Badan Hukum . .
Nomor Ada Nolars & 1"
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telah mendaftarkan sebidang tanah wakaf:

status hak dan nomor
atas hak/surat nomor
(jika belum bersertipikat)
luas
batas-batas
a. timur L eeeeesesesvesesesseeeesestarerissesiietites
b. barat e veireesssesereessaesasaeeassstaeseataes
c. utara o eviieeesesesseeseecarreseressssieeesaaanes
d. selatan i iiveessseseeeesssssssseesessssarneaanees
letak
a. Desa/Kelurahan
b. Kecamatan
c. Kabupaten/Kota
d. Provinsi TP
untuk keperluan

................................................

................................................

.......
...............
--------------
............
......
...............
.............
..............

.....
...............
.............
...............

.........
..........
................
.............

dengan disaksikan oleh:

1. Nama SRR R L
Nomor Induk Kependudukan : .......ceeeeseessssseesesssessee st
Tempat/ tanggal [ahir (UMUF)  ......eerreesesmssssssssesssseseesss
Agama RTINS R
Pendidikan USRS
Pekerjaan e
KEWArGaNeQaraan & weoooeoeesmmmsssesssmsssssssssoness st
Alamat !

2. Nama TR Ry
Nomor Induk KependuduKan : ......o.esseessesesssessarsasessss st
Tempat/ tanggal 1ahir (UMUF) © .eemseeemssesmesessesesessssms sttt
Agama VI
Pendidikan T TV
Pekerjaan USSR
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Kewarganegaraan
Alamat

Tanah tersebut adalah wakaf dari:

Nama lengkap :
Alamat

Diwakafkan pada tahun

Dikelola oleh Nazhir:

1.
2,
3.
4.
5.

6.
T

Nama lengkap |
Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/ tanggal lahir (umur) :
Agama :
Pendidikan

Pekerjaan

Kewarganegaraan

Alamat

Jabatan( Nazhir organisasi/
badan hukum)
Bertindak atas nama

- perseorangan/ organisasi
badan hukum

Salinan Akta Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 7 (tujuh):

Lembar pertama untuk Wakif.

Lembar kedua untuk Nazhir.

Lembar Ketiga untuk Mauquf ‘alaih.

Lembar Keempat untuk Kepala Kantor Kement
kabupaten/kota.

Lembar Kelima untuk Kantor Pertanahan kabupaten/kota
dalam hal benda wakaf berupa tanah.

Lembar Keenam untuk Badan Wakaf Indonesia.

Lembar Ketujuh untuk instansi berwenang.

erian Agama
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................... yrsserawsscassssannananranenaacaann

Disalin sesuai dengan aslinya:
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
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WT. 4a Surat pengesahan ini berlaku sejak tanggal disahkan.

PENGESAHAN NAZHIR ORGANISASI/BADAN HUKUM Disahkan di

NOMON & ... Tahun ............... pada tanggal
Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf
Pada hari ini,............. tanggal........... H/tanggal............. M kami
Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf Kecamatan...... ... ...
Kabupaten/Kota................ yang berdasarkan Pasal 37 Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan R ——— )
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf diangkat NIP
menjadi Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), setelah

mengadakan penelitian seperlunya, mengesahkan:
1. Nama Organisasi/ Badan Hukum
2. Nomor Akta Notaris

3. Pimpinan pusat berkedudukan di : ...
4. Susunan pengurus:

a. Ketua

b. Sekretaris

C. Bendahara

Kegiatan organisasi:

Sebagai Nazhir atas tanah wakaf seluas
yang terletak di:

RT/RW, Desa/Kelurahan
Kec., Kab. / Kota, Prov.

: -undangan Tentang Wakaf 233
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WT. &

BENTUK LAPORAN NAZHIR (PERSEORANGAN)
TENTANG PENGELOLAAN WAKAF TANAH

No Jenis yang dilaporkan Ll;rrgigp Keterangan
1 | Data harta benda wakaf
2 | Peruntukan harta benda wakaf
3 | Pengelolaan dan pengembangan
harta benda wakaf
4 | Aliran kas (cash flow)
5 | Pemanfaatan harta benda wakaf
6 | Data Wakif dan Nazhir
7 | Pencatatan dari buku tanah
8 | Perubahan status (jika ada)
9 | Pergantian Nazhir (jika ada)
Perseorangan

Nama Nazhir

234
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WT. 5a

BENTUK LAPORAN NAZHIR (ORGANISASI)
TENTANG PENGELOLAAN WAKAF TANAH

No

Jenis yang dilaporkan

Uraian
Lengkap

Keterangan

Data harta benda wakaf

N

Peruntukan harta benda wakaf

w

Pengelolaan dan Pengembangan
Harta benda wakaf

Aliran kas (cash flow)

Pemanfaatan harta benda wakaf

Data Wakif dan Nazhir

Pencatatan dari buku tanah

Ol|IN|lo|lo|b~

Perubahan status (jika ada)

Pergantian Nazhir (jika ada)

Ketua Organisasi;

Sekretaris Organisasi,

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf
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WT. 5b

BENTUK LAPORAN NAZHIR (BADAN HUKUM)
TENTANG PENGELOLAAN WAKAF TANAH

No Jenis yang dilaporkan Ll;;ag;lsgp Keterangan
1 | Data harta benda wakaf
2 | Peruntukan harta benda wakaf
3 | Pengelolaan dan Pengembangan
Harta benda wakaf
4 | Aliran kas (cash flow)
5 | Pemanfaatan harta benda wakaf
6 | Data Wakif dan Nazhir
7 | Pencatatan dari buku tanah
8 | Perubahan status (jika ada)
9 | Pergantian Nazhir (jika ada)
Direktur, Sekretaris,
(oo ) (coomeemrermernrr e, )
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATA

NOMOr @ s e yeeereenneseraenns
Lampiran : .....ccccceeeecennnnnenn.
Hal : Pendaftaran Tanah Wakaf

Kepada Yth.

Kepala Kantor Pertanahan

Kabupaten / Kota ........cccccccvennennn.

.....................................................

Dengan hormat,

Dengan ini kami sampaikan berkas permohonan
pendaftaran tanah wakaf dengan lampiran sebagal
berikut:

1. Surat permohonan konversi/penegasan hak.

2. Surat bukti kepemilikan tanah.

3. Akta lkrar Wakaf/Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf.
4. Surat Pengesahan Nazhir.

Demikian, selanjutnya mohon dicatat pada buku

tanah dan sertifikat.
Pejabat Pembuat Akta lkrar
Wakaf,
(TR R S )
NIP
Tembusan:

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota ..............-
2. Arsip.
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA .......ccocoveruernnn
KECAMATAN ........cccceeeneees DESA/KELURAHAN ..........ccceueeea.

KETERANGAN KEPALA DESA/LURAH
TENTANG TANAH WAKAF

NOMOT: e

Dengan ini, saya Kepala Desa/Lurah ............coeouemenr......

menerangkan bahwa tanah berupa sawah, pekarangan, kebun
dan lain-lain:

status
S e
surat-surat
batas-batas :
alamat

........................................................................

........................................................................
........................................................................

........................................................................

adalah benar tanah wakaf

Demikian, agar menjadi maklum bagi yang berkepentingan.

Kepala Desal/lurah, Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf,

(oo, ) (e, )
NIP
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T.P
[\ o] 1 1[0 AR U PPN reegereeernunnaeeseannnnes
Lampiran : ......cccoeeeeeinnnnnee.
Hal : Pendaftaran Tanah Wakaf Lama
Kepada Yth.
Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini, saya:

Nama lengkap  tvesresesssssssesnssesssnssensane
Nomor Induk Kependudukan @ .........cceeeseraemneeseeeess
Tempat/ tanggal lahir (UMUF) @ .ccceeemeeeemenmmmmememeeess
Agama UTUUUUOTRRRRRPPPPYPRILLY
Pendidikan D eereesseessecanasensesennnrieenest
Pekerjaan TR AL
Kewarganegaraan = = @ ceeeeeeeeemeersessesimenns
Alamat  eveessseessessmasesessressassraneet

n,
menerangkan bahwa tanah berupa sawah, pekaranga
kebun dan lain-lain :

status © orereeessssssssssesssssssessieasees
luas ereeeeeieeeeenesaeaanassaneens
surat-surat © eeeeveeseseeeesesssssesanannsensene
batas-batas S ereereeessaeeeessnessssnansenas
alamat t o veeeeeseseessesrarrsassansaseane

.......
-----------------------------
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240

yang sekarang dikelola oleh Nazhir :
wakaf untuk keperluan

Bersama ini saya sertakan Surat Keterangan Kepala
Desa/lurah tentang tanah wakaf tersebut. Hal ini saya
sampaikan untuk didaftarkan sebagai tanah wakaf.

Wassalam
Yang mendaftarkan,

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf

WSU. 1

IKRAR WAKAF BENDA BERGERAK SELAIN UANG
Bismillaahirrahmaanirrahiim

Yang bertandatangan di bawah ini, saya:

Nama lengkap v reesrereseeeeeesessreeeesesanannnent
Nomor Induk KependuduKkan  : .......ccceceeriesmmnmensenensennae
Tempat/ tanggal lahir (UMUF)  © oo
Agama C o eereeesseesseenesessnaenneeeseaee
Pendidikan et
Pekerjaan e eraracesebesesessere et aes
Kewarganegaraan TSR
Alamat et
Jabatan (Wakif Badan Hukum) ..............................................
Bertindak atas nama TRV UUUPRS IR I
Pada hari ini, tgl, bin, thn SSUTTUTTUTTURRURRR R S

- upa
dengan ini mewakafkan benda bergerak selain uang berup

status ST UUTTRURURRRIRP ST
ukuran TS UPTUURUORRRRRPS R T
surat-surat S TURTTUURTUOPPRRR SRR Ly
spesifikasi o eeeeveseesesseerepeensn RS
alamat SRR R
untuk keperluan e
jangka waktu SRR PRR S R

Wakaf benda bergerak selain uang tersebut dilfelo:(a.liocl;la:h!\lazhlr
perseorangan/organisasi/badan hukum, yang diwaki .

Nama lengkap C o eereessesseseesssassressessisaanssseaties
Nomor Induk Kependudukan © o veeeeessessesseesressessresstsenaanesestis
Tempat/ tanggal lahir (umur) © o vreseseesssseesesseeeesssenneseneannaes
Agama et sr e teatasae s
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Pendidikan  rertetreierere et i st et anes
Pekerjaan ettt trte e aeeeeneanraraaeas
Alamat :

..............................................

..............................................

Ikrar Wakaf ini diucapkan kepada Nazhir di hadapan Pejabat

Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dan disaksikan oleh:

1. Nama lengkap :
Nomor induk Kependudukan
Tempat/ tanggal lahir (umur)
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................

..............................................

2. Nama lengkap
Nomor Induk Kependudukan
Tempat/ tanggal lahir (umur)
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................
..............................................

..............................................

Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 6 (enam):

1. Lembar pertama untuk Wakif.

Lembar kedua untuk Nazhir.

Lembar ketiga untuk Mauquf ‘alaih.
Lembar keempat untuk Kepala Kantor Ke
kabupaten/kota.

Lembar kelima untuk Badan Wakaf Indonesia.
Lembar keenam untuk instansi berwenang.

LN

menterian Agama

o o
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Demikian Ikrar Wakaf ini saya buat atas kehendak sendiri tanpa
paksaan dari pihak lain.

Nazhir, Wakif,

Mengetahui :
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW)
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WSU. 2

AKTA IKRAR WAKAF BENDA BERGERAK SELAIN UANG
Nomor: .......oeceenvrnnnee Tahun weeeeeeeeecceeeeennees

Pada hari ini,............... tanggal................. Hitanggal.................... M
menghadap kepada kami sebagai Pejabat Pembuat. Akta Ikrar
Wakaf (PPAIW) Kecamatan................ Kabupaten/Kota.................
Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf diangkat menjadi Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
(PPAIW) dengan disaksikan oleh saksi-saksi yang kami kenal/

diperkenalkan dan Nazhir yang kami kenal/diperkenalkan kepada
kami dan akan disebutkan dalam Akta ini:

1. Nama lengkap :
Nomor induk Kependudukan :
Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama :
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
................................................
................................................
................................................

..............................................
-----------------------------------------------
................................................
------------------------------------------------

................................................

Jabatan (wakif organisasi/
badan hukum)
Bertindak atas nama

................................................

-perseorangan/organisasi/
badan hukum

selanjutnya disebut Wakif

2. Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan :
Tempat/ tanggal lahir (umur) :
Agama :
Pendidikan

----------------------------------------------

..............................................

................................................

................................................

................................................

244 Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf

Pekerjaan L etteeeeersreeeresetaeeeesereeter et s e aanraan,
Kewarganegaraan
Alamat L eeteeeerenseeeeeessneeeeriesisantnarraaaaaees

..............................................

------------------------------------------------

Jabatan (Nazhir organisasi/

badan hukum) © rveesseresanesssseiisaatssessansasasannaness .

Bertindak atas nama : perseorangan/organisasi/
badan hukum

selanjutnya disebut Nazhir

menerangkan bahwa Wakif telah mengikrarkan wakaf benda
bergerak selain uang kepada Nazhir berupa:

status e ietveeeseseesssecsseasssesanasssesnassaranes
ukuran © esesesssasoseessaraaretesataTasEaasasSs
surat-surat T eeeveeeeeeeeseseseseesessesaesieseannnanesiees
spesifikasi e e aes
untuk keperluan e eeveesseesesessssecsessnressssnnsasessnts
jangka waktu e eeeeeeerereseeeseaneae s tes
keterangan lain e ve——————————a
dengan disaksikan oleh:

1. Nama RO RRR S
Nomor Induk KependuduKan :.......c..ccccemmeerimsmmnmesenmmeneeesanses
Tempat/tanggal 1ahir (UMUF) @ .....ooeeeeimimmncnmmemememessesenses
Agama e
Pendidikan SRS
Pekerjaan et
Kewarganegaraan = et
Alamat © e eeeseseesereesaseseessreisireneaeas

2. Nama S revereessesesssssesreeeetereeeeterertrraatine
Nomor Induk Kependudukan : ..o,
Tempat/tanggal lahir (UMUF) .o,
Agama L eeeeesereeeeeeteerreetr—————————————————————_
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Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
................................................
................................................
................................................

................................................

Demikian akta ini di buat dan diresmikan di.........................
pada hari dan tanggal tersebut pada bagian awal akta.

Salinan Akta Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 6 (enam):
1. Lembar pertama untuk Wakif.

2. Lembar kedua untuk Nazhir.

3. Lembar ketiga untuk mauquf ‘alaih.

4

. Lembar keempat untuk Kepala Kantor Kementerian Agama
kabupaten/kota.

Lembar kelima untuk Badan Wakaf Indonesia.
. Lembar keenam untuk instansi berwenang.

o o

----------------------

Nazhir, Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
Materai Rp. 6.000,-
(oot ) (oo )
NIP
Saksi-saksi:
e (oo, )
2 (oo, )
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WSU. 2a

SALINAN AKTA IKRAR WAKAF BENDA BERGERAK
SELAIN UANG

Pada hariini,............c...... tanggal.............. Hftanggal............ M
menghadap kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf (PPAIW) Kecamatan................ Kabupaten/ Kota................
Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf diangkat menjadi Pejabat Pembuat Akta Ikrar. Wakaf
(PPAIW) dengan disaksikan oleh saksi-saksi yang kami kenal/
diperkenalkan dan Nazhir yang kami kenal/diperkenalkan kepada
kami dan akan disebutkan dalam Akta ini:

1. Nama lengkap e —————s
Nomor Induk Kependudukan @ .........coeesesensensssnemensemmerssssst
Tempat/tanggal 1ahir (UMUF) © .oeecimmemsssmmemssssemeessemessseessss
Agama s
Pendidikan TR
Pekerjaan TR S
Kewarganegaraan
Alamat TR

..

............
.......................

...........

Jabatan (wakif organisasi/
badan hukum) o vessesssssssesesasauseosasrsnsaaTattY

Bertindak atas nama
badan hukum

selanjutnya disebut Wakif

2. Nama lengkap ©reeeesessesessaeeee e e st e e e e e et e e e e
Nomor Induk KependuduKan : ...,

Tempat/tanggal 1ahir (UMUF) e
Agama S
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WSU. 3
AKTA PENGGANTI AKTA IKRAR WAKAF BENDA BERGERAK
SELAIN UANG
Nomor: ....cccceeveenccerennn Tahun ...........cceeen..

Pada hari ini,.............. tanggal........... H/tanggal................ M
menghadap kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta
lkrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan................. Kabupaten/ Kota
................ Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf diangkat menjadi Pejabat Pembuat Akta lkrar
Wakaf (PPAIW) dengan disaksikan oleh saksi-saksi yang kami
kenal/diperkenalkan dan Nazhir yang kami kenal/diperkenalkan
kepada kami dan akan disebutkan dalam Akta Pengganti ini:

1. Nama lengkap :
Nomor Induk Kependudukan : ...
Tempat/tanggal lahir (UMUN) e
Agama :

Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

................................................

................................................
................................................
................................................
................................................
................................................

Jabatan (wakif organisasi/
badan hukum)
Bertindak atas nama

see
.............................................

. perseorangan/ organisasi/
badan hukum

telah mendaftarkan wakaf benda bergerak selain uang berupa:
status :

ukuran ..................................
surat-surat

spesifikasi

alamat

................................................

................................................

------------------------------------------------
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untuk keperluan
jangka waktu D rerereeerenite e e e et s e s e e nnanne
keterangan lain

................................................

................................................

................................................

dengan disaksikan oleh:
1. Nama D eeeeeeeeeeeeeeeeeaeaeasasereeeraeeennannnanaaaas

Nomor Induk Kependudukan : .......cccccevmernieinnieinnincennnnnnen.
Tempat/ tanggal lahir (UMU) @ ..o
Agama 1 ereerseeeeaeeeetee s e et e et teeaas
Pendidikan T e eeereeeeeeeeeesereereeeeesesasaaararsranas
Pekerjaan T ereeueeseseeesiseseeeereseessensetiesesernens
Kewarganegaraan = = [ .,
Alamat D eeeeeetteseieeeeeesesssasassrnssraeaneanraaas
2. Nama 1 veeeeesecsssessesesssnntessasanasesssessrans
Nomor Induk Kependudukan : ..ot
Tempat/tanggal 1ahir (UMUF) @ .o
Agama e erteaeetesteebeeaesaeseseneaneneaes
Pendidikan T treareeeesseeeerreeeseasierenasraesiaseies
Pekerjaan L eeteereeeeeetete ettt
Kewarganegaraan = [ .
Alamat o eerererereeesseeesssrsernsereeeessasesaie

weecesssssssescesesssnrssnesesrrocsesranonratins

Benda bergerak selain uang tersebut adalah wakaf dari:

Nama lengkap © eeveesiesseeeseesssessaeeae ettt
Nomor Induk Kependudukan : ........ceeeemeimmneri e,
Alamat © eeeereeesesessrereeeeseseiiiiii bbbt ra—a
Diwakafkan pada tahun .
Dikelola oleh Nazhir:
Nama lengkap L et s
Nomor Induk Kependudukan @ .........cccccooiiiiiinnnniino
Tempat/tanggal lahir (umur) @ ...
Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf 251



Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Alamat

Jabatan (Nazhir organisasi/

badan hukum)

Bertindak atas nama -perseorangan/ organisasi/
badan hukum

Demikian akta ini di buat dan diresmikan di ...
pada hari dan tanggal tersebut pada bagian awal akta.

Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 6 (enam):
1. Lembar pertama untuk Wakif.

2. Lembar kedua untuk Nazhir.

3. Lembar ketiga untuk Mauquf ‘alaih.

4. Lembar keempat untuk kepala Kantor Ke
kabupaten/kota.

Lembar kelima untuk Badan Wakaf Indonesia.
. Lembar keenam untuk instansi berwenang.

menterian Agama

o o

Nazhir, Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
Materai Rp. 6.000,-
| [————— ) { tiinmammsmmsasas s s o s )
NIP
Saksi-saksi:
I )
e A e comamevesmrpsgmEs )
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WSU. 3a

SALINAN AKTA PENGGANTI AKTA IKRAR WAKAF
BENDA BERGERAK SELAIN UANG

Pada Han Ml sacsisemssamssees tanggal ................. H/
tanggal ......cccvveee M menghadap kepada kami sebagai Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan.............cocooeeeeeee
T WS 1 (= T 1 - A — Pasal 37 Peraturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf diangkat menjadi Pejabat
Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW) dengan disa'ksikan oleh
saksi-saksi yang kami kenal/diperkenalkan dan Nazhlr yang kami
kenal/diperkenalkan kepada kami dan akan disebutkan dalam
Akta Pengganti ini:

1. NaMalengkap D e
Nomor Induk KependuduKan @ ........ccceeimmsememmmmmesmemmess
Tempat/tanggal 1ahir (UMUE) & e
Agama C o isessvsaesaan g S S e AT
Pendidikan C o iisidssssrieresessasbipsisETsRTIIRsaeenis
Pekerjaan T ——
Kewarganegaraan
Alamat L ieeimsesvessssssssssspsnEesREREssssutaes

Jabatan (wakif organisasi/

badan hukum) TS UURIRP PSR PPR PR
Bertindak atas nama - perseorangan/ organisasi/
badan hukum

telah mendaftarkan wakaf benda bergerak selain uang berupa:
status e b S s R

ukuran 1 T
surat-surat e —
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spesifikasi

alamat

untuk keperluan
jangka waktu
keterangan lainnya

................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
................................................

................................................

dengan disaksikan oleh:
1. Nama

Nomor Induk Kependudukan : .......cccoceooemuemeicineneee.
Tempat/tanggal lahir (UMUr) @ coooeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
Agama :
Pendidikan
Pekerjaan e
Kewarganegaraan D e s
Alamat

................................................

.................................................

.................................................

................................................

Jabatan (wakif organisasi/

Nomor Induk Kependudukan : .................c.ooooooooi badan hukum) I SRR e

Tempat/tanggal lahir (umur) @ ..o Bertindak atas nama : perseorangan/ organisasi/

Agama e badan hukum

';:Eg:?;;i" ---------------------------------------- Demikian akta ini di buat dan diresmikan di .............. pada
................................................ i i al akta.

Kewarganegaraan . ... .~ hari dan tanggal tersebut pada bagian aw

Alamat s Salinan Akta Ikrar Wakaf ini dibuat rangkap 6 (enam):
................................................ 1. Lembar pertama untuk Wakif.

2. Nama

Nomor Induk Kependudukan :

Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama

................................................

...............................................

Pendidikan e S.
Pekerjaan .... 6.
Kewarganegaraan . ...

Alamat

Benda bergerak selain uang tersebut adalah wakaf dari:
Nama lengkap

Alamat

.....

...........................................

......
..........................................

Diwakafkan pada tahun
Dikelola oleh Nazhir:
Nama lengkap

e .
.............................................

2. Lembar kedua untuk Nazhir.
3.
4. Lembar keempat untuk Kepala Kantor Kementerian Agama

Lembar ketiga untuk Mauquf ‘alaih.

kabupaten/kota. )
Lembar kelima untuk Badan Wakaf Indonesia.
Lembar keenam untuk instansi berwenang.

-------------------------------

Disalin sesuai dengan aslinya:
Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf
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WT. 4
PENGESAHAN NAZHIR PERSEORANGAN OLEH PPAIW

Pada hari ini,.......... tanggal........... H/tanggal............ M  kami
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan.............
Kabupaten/Kota....................... Pasal 37 Peraturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf diangkat menjadi Pejabat
Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW) setelah mengadakan
penelitian seperlunya, mengesahkan:

1. Nama lengkap
Nomor Induk Kependudukan
Tempat/ tanggal lahir (umur)
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Jabatan dalam Nazhir
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
...............................................
................................................
------------------------------------------------
................................................

2. Nama lengkap
Nomor Induk Kependudukan
Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Jabatan dalam Nazhir
Kewarganegaraan
Alamat

................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
................................................
................................................

................................................

3. Nama lengkap
Nomor Induk Kependudukan

................................................

................................................
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Tempat/tanggal lahir (umur) ................................................

Agama e ettt e s e setetereens
Pendidikan  eeeeteee ettt ta st eenraen
Pekerjaan T ettt reee e e e e e e e s en et tera s
Jabatan dalam Nazhir L rerreretereeeeeererrrrrnnaaaeessnananesenee
Kewarganegaraan = = [ i
Alamat L ereereeretsreeereerrnraaeaenareeeransstaanens
4. Nama lengkap e te et rsaansantaeee
Nomor Induk Kependudukan ................................................
Tempat/tanggal lahir (umur) ................................................
Agama © ererereeteta e eaetes s s e ne s
Pendidikan et r st aene s
Pekerjaan s reae st
Jabatan dalam Nazhir = 1
Kewarganegaraan = = [ i
Alamat e —araeeearesanesepanennsrens
5. Nama lengkap U R SR UUUPRRROPPRRPR LI
Nomor Induk Kependudukan ................................................
Tempat/tanggal lahir (umur) ................................................
Agama e eeerreeiesaseeeeenessesbrneansaneressans
Pendidikan et teeerereieeeeesarnranesesenanaans
Pekerjaan e eirareseereasesaesesaaenssasnsaeas
Jabatan dalam Nazhir = e
Kewarganegaraan = [ .o,
Alamat S UUT TS UE U U OU PP PP
Sebagai Nazhir atas tanah wakaf seluas...........c.cocvevninnnnnnne M2
yang terletak di:
RT/RW, Desa/Kelurahan © eeeerereteeeereerer——eeetiataera—————aaane
Kec., Kab./Kota, Prow e
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Surat pengesahan ini berlaku sejak tanggal disahkan.

Disahkan di
pada tanggal

Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
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WSU. 4

PENGESAHAN NAZHIR PERSEORANGAN BENDA
BERGERAK SELAIN UANG

Pada hari ini,............ tanggal............... H/ tanggal............ M
kami sebagai Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW)
Kecamatan............. Kabupaten/Kota................ Pasal 37 Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf diangkat
menjadi Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW) setelah
mengadakan penelitian seperlunya, men sahkan :

1. Nama lengkap s
Nomor Induk Kependudukan ................................................
Tempat/tanggal lahir (umur) ................................................
Agama et
Pendidikan e rrataratsaese s
Pekerjaan C e eresesvaeereseeasaneeasansaneaees
Jabatan dalam Nazhir e ieerareseesssesssteesreesaieasnaesretene
Kewarganegaraan e
AlaMat e

2. Nama lengkap e rereeseaseeeessre e
Nomor Induk Kependudukan ................................................
Tempat/tanggal lahir (umur) ................................................
Agama i e eae
Pendidikan C o eeeeeeseseeesssssesresesten et
Pekerjaan ©eeereesesseeseesssessesanessneeatesane s
Jabatan dalam Nazhir ©rereeeerebeeeseee et
Kewarganegaraan © reeeteaeree et
Alamat © eerreeeresesisraseseeeereeieeninrererraeeees
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3.

Sebagai Nazhir perseorangan atas wakaf ben
uang berupa

260

Nama lengkap e beralamat di:
Nomor Induk Kependudukan :

-------------------------------------- RT/RW, Desa/Kelurahan L reereersessessressessnisanesanenassantesiasrans
Tempat/tanggal lahir (umur) ... Kec., Kab. / Kota, Prov. QT P
Agama B e e R R Surat pengesahan |n| ber|aku Sejak tanggal d[sahkan-
Pendidikan § s e R SR

Pekerjaan Disabin di_:

Jabatan dalam Nazhir S R S s e NS pada tanggal :

Kewarganegaraan ;..

Alamat

| Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf

. Nama lengkap

e )
Tempat/tanggal lahir (TpaH 5 S { reenisigopemssesss

Agama ]

Pendidikan

Pekerjaan

Jabatan dalam Nazhir

Kewarganegaraan N SRS s wn e e
Alamat :

. Nama lengkap

Nomor Induk Kependudukan -

Tempat/tanggal lahir (umur) :
Agama

Pendidikan e
Pekerjaan
Jabatan dalam Nazhir

Kewarganegaraan e
Alamat :

da bergerak selain

tang Wakaf 261
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WSU. 4a

SURAT PENGESAHAN NAZHIR ORGANISASI/BADAN
HUKUM BENDA
BERGERAK SELAIN UANG

Nomor: ..., Tahun ......................
Pada hari ini, ............ tanggal .............. Hitanggal .............. M
kami sebagai Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW)
...................... Kabupaten/Kota....................... Pasal 37 Peraturan

Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf diangkat
menjadi Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), setelah
mengadakan penelitian seperlunya, mengesahkan:
1. Nama Organisasi/ Badan
Hukum
2. Nomor Akta Notaris
3. Pimpinan pusat
berkedudukan di
4. Susunan pengurus:
a. Ketua
b. Sekretaris
c. Bendahara

................................................

................................................
................................................

...............................................
------------------------------------------------

................................................

kegiatan organisasi:

.................................................................................................
.................................................................................................
.................................................................................................

.................................................................................................

Sebagai Nazhir organisasi/ badan hukum atas wakaf Benda
bergerak selain uang berupa

yang beralamat di:
RT/RW, Desa/Kelurahan
Kec., Kab./Kota, Prov.

......................................................

................................................

................................................
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Surat pengesahan ini berlaku sejak tanggal disahkan.

Disahkan di :
pada tanggal :

Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 2 Desember 2014

DIREKTUR JENDERAL
ANRIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM

R

=)
/ OF. DR. H. MACHASIN, MA
NIP. 195610131981031003 |
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LAMPIRAN 11

KEPUTUSAN

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN

MASYARAKAT ISLAM NOMOR 800 TAHUN 2014 TENTANG
PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI AGAMA NOMOR 73
TAHUN 2013 TENTANG TATA CARA PERWAKAFAN BENDA
TIDAK BERGERAK DAN BENDA BERGERAK SELAIN UANG

llv

264

Tata Cara Pengisian Formulir Perwakafan Benda Tidak
Bergerak dan Benda Bergerak Selain Uang sebagai berikut:

1. WT. 1 Ikrar Wakaf Tanah:;

2. WT.2  Akta lkrar Wakaf Tanabh;

3. WT.2a Salinan Akta Ikrar Wakaf Tanah;

4. WT.3  Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf Tanah;

S. WT.3a Salinan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Tanah;
6

. WT.4  Pengesahan Nazhir Perseorangan bagi Wakaf
Benda Tidak Bergerak;

7. WT.4a Pengesahan Nazhir Organisasi/Badan Hukum
bagi Wakaf Benda Tidak Bergerak;

Laporan Nazhir (Perseorangan Tentang Penge-
lolaan Wakaf Tanah:

9. WT.5a Laporan Nazhir (Organisasi) Tentang Penge-
lolaan Wakaf Tanah;

10.WT.5b Laporan Nazhir (Badan Hukum) Tentang
Pengelolaan Wakaf Tanah:;

Pendaftaran Tanah Wakaf;

Keterangan Kepala Desa/ Lurah tentang Tanah
Wakaf;

13.T.P Pendaftaran Tanah Wakaf Lama;
14.WSU. 1 |krar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang;
15.WSU. 2 Akta lkrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang;

16.WSU. 2a Salinan Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain
Uang;

8. WT .5

11.WT. 6
12.WT. K

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf

1.

17.WSU. 3 Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf Benda
Bergerak Selain Uang;

18.WSU. 3a Salinan Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf Benda
Bergerak Selain Uang; ‘

19.WSU. 4 Pengesahan Nazhir Perseorangan bagi Wakaf
Benda Bergerak Selain Uang; dan

20.WSU. 4a Pengesahan Nazhir Organisasi/'Badan Hukum
bagi Wakaf Benda Bergerak Selain Uang.

Ikrar Wakaf Tanah (WT.1)
a. Kolom Wakif

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat., sesuai KTP.
Dalam hal wakif adalah organisasi atau badan
hukum, maka nama yang dicantumkan adalah nama
pengurus organisasi atau direksi badan hukum yargg
bersangkutan sesuai dengan ketentuan angga
dasar masing-masing. . . o NIK

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesual deng
yang ada di KTP.

3) Tempat dan tanggal lahir (umur), agam
pekerjaan, kewarganegaraan, dan a
sesuai dengan KTP. .

4) Kolom Jabatan diisi apabila wakif organis
hukum, yaitu ditulis nama jabatan wa
kepengurusan organisasi atau badan hukum. N

5) Bertindak atas nama dicoret salah satu perse:)rar;giis
atau organisasi atau badan hukum dengan sa ug y n

6) Kolom hari, bulan penulisannya dengan mengguna.k:;l !
huruf, sedangkan tanggal, tahun pelaksanaan | "
wakaf penulisannya dengan menggunakan angka.
Contoh: Selasa, 18 November 2014 M.

a, pendidikan,
lamat ditulis

asi/ badan
kif dalam
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b. Kolom Data dan keterangan harta benda wakaf

1) Kolom status dan nomor hak diisi sesuai dengan
sertifikat hak atas tanah atau sertifikat satuan rumah
susun.

2) Kolom atas hak/ surat lain diisi apabila belum
bersertipikat, dan ditulis sesuai tanda bukti pemilikan
tanah lainnya.

3) Kolom luas, Batas, dan letak ditulis sesuai dengan
sertifikat hak atas tanah atau sertifikat satuan rumah
susun atau tanda bukti pemilikan tanah lainnya.

4) Kolom untuk keperluan diisi sesuai dengan peruntuk-
kan wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
yang dilakukan oleh wakif.

. Kolom Nazhir

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. Dalam hal nazhir adalah organisasi atau badan
hukum, maka nama yang dicantumkan adalah nama
yang ditetapkan oleh pengurus organisasi atau bad an
hukum yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar masing-masing.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.
3) Tempat dan tanggal lahir/umur, agama, pendidikan,

pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat diisi sesuai
dengan KTP.

. Kolom Saksi-saksi

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf
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3) Tempat dan tanggal lahirflumur, agama, pendidikan:
pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat diisi sesuai
dengan KTP.

. Kolom Tanda Tangan

1) Dikakikutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotamadya,
tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan ikrar wakaf:
Selanjutnya dibawahnya untuk kolom wakif dibubuhi
meterai 6000 dan ditandatangani oleh wakif/ kuasanya,
serta dibawahnya ditulis nama terang. .

2) Untuk kolom nazhir ditandatangani oleh nazhir dan
dibawahnya ditulis nama terang.

3) Untuk kolom Pejabat Pembuat Akta lkrar YVakaf
(PPAIW) ditandatangani oleh PPAIW, selanJLftnya
dibawahnya ditulis nama terang dan NIP Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW).

2. Akta Ikrar Wakaf Tanah (WT. 2)
a. Di bawah tulisan Akta lkrar Wakaf ada nomor yang

harus diisi yaitu nomor dari Akta Ikrar Wakaf. Penulisan
nomor tersebut ditulis secara urut, yaitu kode b.entuk
blanko, nomor surat peristiwa, nomor kode wilayah
KUA Kecamatan setempat, bulan perist_iwa (dltUllS.
menggunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa. Contoh:
WT.2/001/01/1X/2015. Penjelasan : WT.2 adalah kode
blanko Akta Ikrar Wakaf Tanah, 001 adalah nomor surat
peristiwa, 01 adalah nomor kode wilayah KUA Kecamatan
setempat, IX adalah bulan September, 2015 adalah tahun
pembuatan akta.

. Hari, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan ikrar wakaf

serta kecamatan dan Kabupaten/ Kota, pen‘ulisannya
menggunakan huruf. Contoh : Pada hari ini, senin tanggal
dua bulan juni tahun dua ribu empat belas menghadap
kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
Kecamatan .............ccoceeueee Kabupaten/Kota ...........cccceeeee

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf 267



268

c. Kolom Wakif

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai KTP.
Dalam hal wakif adalah organisasi atau badan
hukum, maka nama yang dicantumkan adalah nama
pengurus organisasi atau direksi badan hukum yang
bersangkutan sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar masing-masing.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP.

4) Kolom Jabatan diisi apabila wakif organisasi/ badan
hukum, ditulis nama jabatan wakif dalam kepengurusan
organisasi atau badan hukum.

5) Bertindak atas nama dicoret salah saty perseorangan
atau organisasi atau badan hukum dengan satu garis.

. Kolom Nazhir

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. Dalam hal nazhir adalah organisasi atau badan
hukum, maka nama yang dicantumkan adalah nama
yang ditetapkan oleh pengurus organisasi atau badan
hukum yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar masing-masing.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Kolom tempat dan tanggal lahirfumur, agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP.

4) Kolom jabatan diisi apabila nazhir organisasi/
badan hukum, ditulis nama jabatan nazhir dalam
kepengurusan organisasi atau badan hukum.

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf

5) Kolom bertindak atas nama dicoret salah satu
perseorangan atau organisasi atau badan hukum
dengan satu garis.

. Kolom Data dan Keterangan Harta Benda Wakaf

1) Kolom status dan nomor hak diisi sesuai dengan
sertifikat hak atas tanah atau sertifikat satuan rumah
susun.

2) Kolom atas hak/ surat lain diisi apabila belum. per-
sertipikat, dan ditulis sesuai tanda bukti pemilikan
tanah lainnya.

3) Kolom luas, batas, dan letak ditulis sesuai dengan
sertifikat hak atas tanah atau sertifikat satuan rumah
susun atau tanda bukti pemilikan tanah lainnya.

4) Kolom untuk keperluan diisi sesuai dengan peruntukkan
wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
yang dilakukan oleh wakif.

Kolom Saksi-saksi .
1) Kolom Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesual
Kartu Tanda Penduduk. .
2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesual den
yang ada di KTP.

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir/fumur,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan
diisi sesuai dengan KTP.

gan NIK

agama,
alamat

. Kolom Tanda Tangan

1) Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupqten/
kotamadya, tanggal, bulan dan tahun pelaksanaanllkrar
wakaf. Selanjutnya dibawahnya untuk' kolom. Pejabat_
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dibubuhi meterai
6000 dan ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta
Ikrar Wakaf (PPAIW), serta dibawahnya ditulis nama
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terang dan NIP Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf
(PPAIW).

2) Untuk kolom nazhir ditandatangani oleh nazhir dan
dibawahnya ditulis nama terang.

3) Untuk kolom saksi-saksi ditandatangani oleh saksi-
saksi yang menghadiri pelaksanaan ikrar wakaf,
selanjutnya di dalam kurung ditulis nama terang.

3. Salinan Akta Ikrar Wakaf Tanah (WT. 2a)
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a.

Di bawah tulisan Salinan Akta Ikrar Wakaf ada nomor
yang harus diisi yaitu nomor dari Salinan Akta lkrar
Wakaf. Penulisan nomor tersebut ditulis secara urut, yaitu
kode bentuk blanko, nomor surat peristiwa, nomor kode
wilayah KUA Kecamatan setempat, bulan peristiwa (ditulis
menggunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa. Contoh:
WT.2a/001/01/1X/2015. Penjelasan : WT.2a adalah kode
blanko Salinan Akta lkrar Wakaf Tanah, 001 adalah
nomor surat peristiwa, 01 adalah nomor kode wilayah
KUA Kecamatan setempat, IX adalah bulan September,
2015 adalah tahun pembuatan salinan akta.

Pada dasarnya pengisian Salinan Akta Ikrar Wakaf (WT.
2a) sama dengan penulisan Akta Ikrar Wakaf (WT. 2),

oleh karena itu pengisiannya sebagaimana penjelasan
pada pengisian Akta Ikrar Wakaf (WT. 2)

Kolom Tanda Tangan.

Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotamadya,
tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan ikrar wakaf.
Selanjutnya dibawahnya ditandatangani oleh Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama

terang dan NIP Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
(PPAIW),
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4. Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Tanah (WT. 3)
a. Di bawah tulisan Akta Pengganti Ikrar Wakaf ada nomor

yang harus diisi yaitu nomor dari Akta lkrar Wakaf.
Penulisan nomor tersebut ditulis secara urut, yaitu
kode bentuk blanko, nomor surat peristiwa, nomor kode
wilayah KUA Kecamatan setempat, bulan peristiwa (ditulis
menggunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa. Contoh:
WT.3/001/01/IX/2015. Penjelasan : WT.3 adalah kode
blanko Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Tanah, 001 adalah
nomor surat peristiwa, 01 adalah nomor kode wilayah KUA
Kecamatan setempat, IX adalah bulan September, 2015
adalah tahun pembuatan akta.

. Hari, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan pembuatan

Akta Pengganti Akta |krar Wakaf serta kecamatan dan
Kabupaten/ Kota, penulisannya adalah menggunakan
huruf. _
Contoh : Pada hari ini, senin tanggal dua bulan juni tahun
dua ribu empat belas menghadap kepada kami sebagal
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan
................. Kabupaten/Kota ..............

Kolom Pemohon |

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. Dalam hal pemohon adalah organisasl atau
badan hukum, maka nama yang dicantumkan adalah
nama pengurus organisasi atau direksi badan hukum
yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar masing-masing.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Kolom tempat dan tanggal lahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan surat keterangan kepala desa/ lurah
yang dicocokkan dengan KTP.
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4) Dalam hal bertindak untuk dan atas nama dipilih salah
satu yang sesuai. Untuk kolom pilihan Kepala Desa/
Lurah ditulis nama Desa/Kelurahan, Kecamatan,
Kabupaten, dan Provinsi. Sedangkan untuk kolom
organisasi/badan hukum ditulis nama organisasi/
badan hukum, serta nomor akta notaris.

d. Kolom Data dan Keterangan Harta Benda Wakaf

272

1) Kolom status dan nomor hak diisi sesuai dengan
sertifikat hak atas tanah atau sertifikat satuan rumah

_susun.

2) Kolom atas hak/ surat lain diisi apabila belum
bersertipikat, dan ditulis sesuai tanda bukti pemilikan
tanah lainnya.

3) Kolom luas, batas, dan letak ditulis sesuai dengan
sertifikat hak atas tanah atau sertifikat satuan rumah
susun atau tanda bukti pemilikan tanah lainnya.

4) Kolomuntuk keperluan diisi sesuai dengan peruntukkan
wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
yang dilakukan oleh wakif,

. Kolom Saksi-saksi

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
surat keterangan kepala desa/ lurah yang dicocokkan
dengan KTP.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP.

Kolom Wakif

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP.
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. Kolom Tanda Tangan
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2) Kolom alamat diisi sesuai dengan dengan KTP.

3) Kolom diwakafkan tahun diisi tahun peristiwa walfaf
tersebut. Dalam hal wakif sudah meninggal dum?,
diisi sesuai dengan surat keterangan ahli waris_waklf,
kepala desa/ lurah, dan masyarakat atau saksi yang
mengetahui keberadaan benda wakaf.

. Kolom Nazhir

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), agamat,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alama
diisi sesuai dengan KTP. e

4) Kolom jabatan diisi apabila nazhir organisast
badan hukum, ditulis nama jabatan nazhir dalam
kepengurusan organisasi atau badan hukum. ,

5) Kolom bertindak atas nama dicoret salah :3 r::
perseorangan atau organisasi atau badan hu
dengan satu garis.

1) Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupag::]/
kotamadya, tanggal, bulan dan tahup pela’ksa':erai
ikrar wakaf. Selanjutnya dibawahnya dibubuhi mé At
6000 dan ditandatangani oleh Pejabat Pembuat /3
Ikrar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama terang dan
NIP Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW?-

2) Untuk kolom nazhir ditandatangani oleh nazhir dan
dibawahnya ditulis nama terang. . .

3) Untuk kolom saksi-saksi ditandatangant oleh sa:s;-
saksi yang menghadiri pelaksanaan ikrar wakat,

selanjutnya ditulis nama terang.
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5. Salinan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Tanah (WT. 3a)

a. Dibawah tulisan Salinan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf

ada nomor yang harus diisi yaitu nomor dari Salinan Akta
Pengganti Akta lkrar Wakaf. Penulisan nomor tersebut
ditulis secara urut, yaitu kode bentuk blanko, nomor surat
peristiwa, nomor kode wilayah KUA Kecamatan setempat,
bulan peristiwa (ditulis menggunakan huruf romawi)
dan tahun peristiwa. Contoh : WT.3a/001/01/1X/2015.
Penjelasan : WT.3a adalah kode blanko Salinan Akta
Pengganti Akta lkrar Wakaf Tanah, 001 adalah nomor
surat peristwa, 01 adalah nomor kode wilayah KUA
Kecamatan setempat, IX adalah bulan September, 2015
adalah tahun pembuatan salinan akta.

- Pada dasamnya pengisian Salinan Akta Pengganti Akta

lkrar Wakaf (WT. 3a) sama dengan penulisan Akta
Pengganti lkrar Wakaf (WT. 3a), oleh karena itu
pengisiannya sebagaimana penjelasan pada pengisian
Akta Pengganti lkrar Wakaf (WT. 3a)

. Kolom Tanda Tangan

Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotamadya,
tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan ikrar wakaf.
Selanjutnya dibawahnya ditandatangani oleh Pejabat
Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama

terang dan NIP Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf
(PPAIW). -

6. Pengesahan Nazhir Perseorangan oleh PPAIW (WT. 4)

274

a. Di bawah tulisan Pengesahan Nazhir Perseorangan

oleh PPAIW ada nomor yang harus diisi yaitu nomor dari
Pengesahan Nazhir Perseorangan. Penulisan nomor
tersebut ditulis secara urut, yaitu kode bentuk blanko,
nomor urut Pengesahan Nazhir Perseorangan, nomor
kode wilayah KUA Kecamatan setempat, bulan peristiwa
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. Kolom tempat/ tanggal lahir, agama,

. Kolom luas dan letak ta

. Kolom Tanda Tangan

(ditulis menggunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa.
Contoh: WT.4/001/01/1X/2015. Penjelasan : WT.4 adalah
kode blanko Pengesahan Nazhir Perseorangan, 001 adalah
nomor urut surat Pengesahan Nazhir Perseorangan, 01
adalah nomor kode wilayah KUA Kecamatan setempat, IX
adalah bulan September, 2015 adalah tahun peristiwa.

. Hari, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan pembuatan

Pengesahan Nazhir Perseorangan serta kecamatan dan
Kabupaten/ Kota, penulisannya adalah menggunakan
huruf. o
Contoh : Pada hari ini, senin tanggal dua bulan juni tahur!
dua ribu empat belas menghadap kepada kami sebagai
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan
Kabupaten/ Kota

. Angka 1,2,3,4, dan 5, kolom nama ditulis lengkap tidak

disingkat, sesuai dengan KTP.

. Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIKyang

ada di KTP. pendidikan,

oo o H den an
pekerjaan, kewarganegaraan, alamat diisl sesual deng

KTP.
Kolom jabatan dalam nazhir dit
kepengurusan nazhir.

ulis nama jabatan dalam

nah ditulis sesuai dengan sertifikat

susun
hak atas tanah atau sertifikat atas satuan rumah

atau tanda bukti pemilikan tanah lainnya.

Pada Kolom pengesahan diisi nama kota k?;:')tlliz?\t:n;
kotamadya serta tanggal bulan dan tahun diter c;'b aS;\-
Pengesahan Nazhir Perseorangan. Selanjutnya d av|vk

nya ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta ;a:
Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama terang dan NIP Pejaba

Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW).
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7. Pengesahan Nazhir Organisasi/ Badan Hukum (WT. 4a)

276

a. Di bawah tulisan Pengesahan Nazhir Organisasi/ Badan

Hukum ada nomor yang harus diisi yaitu nomor dari
Pengesahan Nazhir Organisasi/Badan Hukum. Penulisan
nomor tersebut ditulis secara urut, yaitu kode bentuk
blanko, nomor urut pengesahan nazhir, nomor kode
wilayah KUA Kecamatan setempat, bulan peristiwa (ditulis
menggunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa. Contoh:
WT.4a/001/01/IX/2015. Penjelasan : WT.4a adalah kode
blanko Pengesahan Nazhir Organisasi/Badan Hukum, 001
adalah nomor urut surat Pengesahan Nazhir Organisasi/
Badan Hukum, 01 adalah nomor kode wilayah KUA

Kecamatan setempat, IX adalah bulan September, 2015
adalah tahun peristiwa.

. Hari, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan pembuatan

surat Pengesahan Nazhir Organisasi/Badan Hukum serta

kecamatan dan Kabupaten/ Kota, penulisannya adalah
menggunakan huruf.

Contoh : Pada hari ini, senin tan
dua ribu empat belas men
Pejabat Pembuat Akta

lkrar Wakaf (PPAIW) Kecamatan
Kota

ggal dua bulan juni tahun
ghadap kepada kami sebagai

............. Kabupaten/

. Kolom Nama Organisasi/Badan Hukum dan Nomor

Akta Notaris ditulis sesuai dengan akta notaris tentang
pendirian dan anggaran dasar organisasi/ Badan Hukum.

- Kedudukan pimpinan pusat ditulis nama kota kabupaten/

kotamadya sesuai dengan akta notaris tentang pendirian
dan anggaran dasar organisasi/ Badan Hukum.

- Susunan Pengurus ditulis nama ketua, sekretaris, dan

bendahara organisasi/badan hukum sesuai dengan daftar
susunan pengurus.
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f.

- @

8. Bentuk Laporan Nazhir (Perseorangan) Tentang Pen

Kegiatan Organisasi diisi kegiatan-kegiatan di bidang
sosial, pendidikan, kemasyarakatan, dan/atau keagamaan
Islam yang dilaksanakan oleh organisasi/badan hukum.

Kolom data dan keterangan harta benda Y'va.lkaf ' t
Luas tanah wakaf, alamat/ letak tanah diisi sesual surai-
surat dan/ atau bukti-bukti kepemilikan.

Kolom Tanda Tangan

Pada Kolom pengesahan diisi nama kota k?)t.)tt;pizerz
kotamadya serta tanggal bulan dan tahun dutgr Il gUtn));a
Surat Pengesahan Organisasi/Badan_Hukum. ?3 3;1: e
dibawahnya ditandatangani oleh' Pejabat Pem P
Ikrar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama terang

Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW).

gelolaan

Wakaf Tanah (WT. 5)

a.

-batas, dan
rtifikat hak
tau tanda

Angka 1, ditulis status, luas, surat—§urat, batass;
alamat harta benda wakaf sesuai dengan ol
atas tanah atau sertifikat satuan rumah susu
bukti pemilikan tanah lainnya. .

sesual
Angka 2, ditulis peruntukan harta bend\a;v v‘g;a(lLIW).
dengan yang tercantum dalam Akta Ikrar a| o harta
Angka 3, ditulis pengembangan dan pengiotae antum
benda wakaf sesuai dengan peruntukan yang
dalam Akta |krar Wakaf (AIW).

ngan

Angka 4, ditulis sesuai dengan 'anraa't" olkeehu?\aghir
pengelolaan harta benda wakaf yang dibu
(perseorangan). sual
Angka 5, ditulis pemanfaatan harta bfenda wakaf se
dengan peruntukan harta benda wakatf. - S
Angka 6, ditulis identitas wakif dan nazhir sesuai deng
Ikrar Wakaf Tanah.
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9.
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f. Angka 6, ditulis identitas wakif dan naz

g. Angka 7, ditulis sesuai dengan sertifikat hak atas tanah
atau sertifikat satuan rumah susun atau tanda bukti
pemilikan tanah lainnya.

h. Angka 8, diisi apabila ada perubahan status, ditulis alasan

perubahan status dan surat rekomendasi dari Menteri
Agama.

I. Angka 9, apabila ada pergantian nazhir, ditulis alasan
pergantian nazhir dan surat ketetapan dari BWI.

j- Kolom tanda tangan

Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotamadya,
tanggal, bulan dan tahun pembuatan laporan. Selanjutnya

dibawahnya ditandatangani oleh nazhir, serta ditulis nama
terang.

Bentuk Laporan Nazhir

(Organisasi) Tentang Pengelolaan
Wakaf Tanah (WT. 5a)

a. Angka 1, ditulis status, luas, surat-surat, batas-batas, dan
alamat harta benda wakaf sesuyai dengan sertifikat hak

atas tanah atau sertifikat satuan rumah susun atau tanda
bukti pemilikan tanah lainnya.

. Angka 2, ditulis peruntukan harta benda wakaf sesuai
dengan yang tercantum dalam Akta Ikrar Wakaf (AIW).

Angka 3, ditulis pengembangan dan pengelolaan harta

benda wakaf sesuai dengan peruntukan yang tercantum

dalam Akta lkrar Wakaf (AIW).

d. Angka 4, ditulis sesuai dengan
pengelolaan harta benda wakaf

(organisasi).

laporan keuangan
yang dibuat oleh nazhir

Angka 5, ditulis pemanfaatan harta benda wakaf sesuai
dengan peruntukan harta benda wakaf.

hir sesuai dengan
Ikrar Wakaf Tanah.
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g. Angka 7, ditulis sesuai dengan sertifikat hak atas tanah

atau sertifikat satuan rumah susun atau tanda bukti
pemilikan tanah lainnya.

h. Angka 8, diisi apabila ada perubahan status, ditulis alasan

perubahan status dan surat rekomendasi dari Menteri
Agama.

i. Angka 9, apabila ada pergantian nazhir, ditulis alasan

pergantian nazhir dan surat ketetapan dari BWI.

j-  Kolom tanda tangan

Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotam'a:iyaa,
tanggal, bulan dan tahun pembuatan laporan. Sglan!u (r;zn
dibawahnya ditandatangani oleh Ketua Organisasi,
Sekretaris Organisasi, serta ditulis nama terang.

10. Bentuk Laporan Nazhir (Badan Hukum) Tentang Pengelolaan

Wakaf Tanah (WT. 5b) o
a. Angka 1, ditulis status, luas, surat-surat, batas-bfatast, o
alamat harta benda wakaf sesuai dengan sertifika o
atas tanah atau sertifikat satuan rumah susun atau tan
bukti pemilikan tanah lainnya. I
b. Angka 2, ditulis peruntukan harta benda WakaAI?N )
dengan yang tercantum dalam Akta lkrar Wakaf ( ) -rta
c. Angka 3, ditulis pengembangan dan pengelolaan ?um
benda wakaf sesuai dengan peruntukan yang tercan
dalam Akta lkrar Wakaf (AIW). »
d. Angka 4, ditulis sesuai dengan laporan kehuagghir
pengelolaan harta benda wakaf yang dibuat oleh n
(badan hukum). .
e. Angka 5, ditulis pemanfaatan harta benda wakaf sesual
dengan peruntukan harta benda wakaf. .
f. Angka 6, ditulis identitas wakif dan nazhir sesual dengan
Ikrar Wakaf Tanah.
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g. Angka 7, ditulis sesuai dengan sertifikat hak atas tanah

atau sertifikat satuan rumah susun atau tanda bukti
pemilikan tanah lainnya.

Angka 8, diisi apabila ada perubahan status, ditulis alasan

perubahan status dan surat rekomendasi dari Menteri
Agama.

Angka 9, apabila ada pergantian nazhir, ditulis alasan
pergantian nazhir dan surat ketetapan dari BWI.
Kolom tanda tangan

Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotamadya,
tanggal, bulan dan tahun pembuatan laporan. Selanjutnya

dibawahnya ditandatangani oleh Direktur, dan Sekretaris,
serta ditulis nama terang.

11. Pendaftaran Tanah Wakaf (WT., 6)

280

a)

b)

Di kolom Kementerian Agama Republik Indonesia Kantor
Urusan Agama Kecamatan diisi kecamatan tempat
dilaksakannya pendaftaran tanah.

Kolom nomor ditulis sesuaj dengan nomor surat
pendaftaran tanah wakaf. Penulisan nomor tersebut ditulis
Secara urut, yaitu kode blanko Pendaftaran Tanah Wakaf
(WT.6), nomor urut dalam bulan itu, bulan pelaksanaan
(ditulis  menggunakan huruf romawi) dan tahun
pelaksanaan pendaftaran tersebut. Contoh : WT.6/10/11/
2014. Penjelasan : WT.6 adalah kode bla
tanah wakaf, 10 adalah nomor urut dal
adalah bulan Februari, 2014 adalah
pendaftaran.

nko pendaftaran
am bulan itu, Il
tahun pelaksanaan

Kolom lampiran ditulis berapa lembar
surat dalam pendaftaran tanah.

Kolom kabupaten/ kota diisi nama kaby paten/ kota tempat
dilaksanakannya pendaftaran tanah.

jumlah lampiran
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e) Di kolom tanda tangan, ditandatangani oleh Pejabat

Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama
terang dan NIP Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf

(PPAIW).

Tembusan pada angka 1, ditujukan kepada Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/ Kota tempat
dilaksanakannya pendaftaran tanah.

f
12.Keterangan Kepala Desa/ Lurah Tentang Tanah Waka

(WT.K)

a.

Dikolom Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, Kfcsmsgzg}
Desal/ Kelurahan diisi Kabupaten/ Kota, Kecamatan,
Kelurahan tempat tanah wakaf berada.

Di bawah tulisan Surat Keterangan Kepala DesL?;LUdri?Sf}
Tentang Tanah Wakaf ada nomor yang ha;/ ¢ gl
yaitu nomor dari Surat Keterangan Kepala Dezut ditulis
Tentang Tanah Wakaf. Penulisan nomor terse = Pasal
secara urut, yaitu kode blanko Keterangan Keant dalafi
Lurah Tentang Tanah Wakaf (WT.K), nomor urf ——y
bulan itu, bulan pelaksanaan (ditulis mengtgn <urat
huruf romawi) dan tahun pelaksanaan pembuaan-WT.K
keterangan. Contoh : WT.K/11/V1/2014. Penjelas iy e
adalah kode blanko Keterangan Kepala t?jan tu. VI
Tentang Tanah, 11 adalah nomor urut dalam - sure;t.
adalah bulan Juni, 2014 adalah tahun pembuata -
Kolom status, luas, surat-surat, batas-batas.tdsr;:rt?ﬂkat
diisi sesuai dengan sertifikat hak atas tan:’:lh a ﬁ'k ~ \anah
atas satuan rumah susun atau tanda bukti pemilika
lainnya. _ .
Kolom Tanda Tangan, ditandatangani oleh m§S|ndg-gisg‘r§3i
pihak. Untuk kolom Kepala Desa/Lurah dltap - gma
oleh Kepala Desa/ Lurah dan diba\{vahnya dltuhstnAkta
terang. Kemudian untuk kolom Pejabat Pembua
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Ikrar Wakaf ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta
Ikrar Wakaf dan dibawahnya ditulis nama terang, serta
NIP Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf.

- 13. Pendaftaran Tanah Wakaf Lama (T.P)

282

a)

b)

g)

h)

Di kolom nomor diisi nomor Pendaftaran Tanah Wakaf
Lama. Penulisan nomor tersebut ditulis secara urut, yaitu
kode blanko Pendaftaran Tanah Wakaf Lama (T.P),
nomor urut dalam buian itu, bulan pelaksanaan (ditulis
menggunakan huruf romawi) dan tahun pelaksanaan
pendaftaran. Contoh : T.P/9/V/2012. Penjelasan : T.P
adalah kode blanko Pendaftaran Tanah Wakaf Lama, 9
adalah nomor urut dalam bulan itu, V adalah bulan Mei,
2012 adalah tahun pendaftaran tanah wakaf lama.

Di sebelah kolom nomor diisi nama kota kabupaten/
kotamadya, tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan
pendaftaran tanah wakaf lama.

Kolom lampiran ditulis bera
surat pendaftaran tanah.

Kolom Kecamatan diisi nama
wakaf lama didaftarkan,

Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan KTP.

Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada pada KTP.

Tempat tanggal lahir (umur), agama, pendidikan,
pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat diisi sesuai
dengan Kartu Tanda Penduduk.

Status., luas, surat-surat, batas-batas, dan alamat diisi
Sesuai dengan sertifikat hak atas tanah atau sertifikat atas

satuan rumah susun atau tanda bukti pemilikan tanah
lainnya.

Pa lembar jumlah lampiran

kecamatan tempat tanah
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i)

k)

a.

Kolom nazhir diisi sesuai dengan surat pepggsahan
nazhir, yaitu nazhir perseorangan, nazhir organisasi, atau
nazhir badan hukum.

Kolom wakaf untuk keperluan diisi sesuai dengan
peruntukkan wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf

yang dilakukan oleh wakif.
Kolom tanda tangan ditandatangani oleh pendaftar dan
ditulis nama terang.

14. Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang (WSU. 1)

Kolom Wakif .

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. Dalam hal wakif adalah wakif organisast atau
badan hukum, maka nama yang dican'tumkan adalah
nama pengurus organisasi atau direksi badan hukn;rrni
yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan anggar
dasar masing-masing. , .

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Tempat dan tanggal lahir (umur), agama,
pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
dengan KTP. . .

4) Jabatan (Wakif Badan Hukum) diisi nama Jabahtalr: wakif
dalam kepengurusan organisasi atau baflar? ukum.

5) Bertindak atas nama diisi apabila wakif tidak g?ple?t
hadir dalam pelaksanaan ikrar walfaf,.maka itu |le
nama lengkap kuasanya yang telah ditunjuk oleh waki
sesuai dengan surat kuasa. N _

6) Kolom hari ini, tanggal, bulan, tahun diisi sesuai
dengan pelaksanaan kegiatan wakaf.

pendidikan,
diisi sesuai
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2)

b. Kolom Data dan Keterangan Harta Benda \Wakaf

1) Status, ukuran, surat-surat, spesifikasi, dan alamat diisi
sesuai dengan surat-surat dan/atau bukti kepemilikan
benda bergerak selain uang.

2) Kolom untuk keperluan diisi sesuai dengan peruntuk-
kan wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
yang dilakukan oleh wakif.

Dalam hal sesama kerabat dari wakaf ahli telah
punah, maka peruntukannya ditetapkan oleh Menteri
berdasarkan pertimbangan BWI sebagaimana di-
maksud pada pasal 30 ayat (6) Peraturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2004.

Kolom jangka waktu ditulis sesuai dengan keinginan

wakif yaitu untuk waktu yang terbatas (muaqqat) atau
tidak terbatas (muabbad).

3)

c. Kolom Nazhir

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan

KTP. Dalam hal nazhir adalah nazhir organisasi atau
badan hukum, maka nama yang dicantumkan adalah
flama yang ditetapkan oleh pengurus organisasi atau
badan hukum yang bersangkutan sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar masing-masing.

Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada KTP.

Tempat dan tanggal lahir (umur), agama, pendidikan,

pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat diisi sesuai
dengan KTP.

Kolom Saksi-saksi

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan

KTP.
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2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Tempat dan tanggal lahir (umur), agama, pendidikan,
pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat diisi sesuai
dengan KTP.

e. Kolom Tanda Tangan

1. Dikakikutipan ditulis nama kota kabupaten/kotamadya,
tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan ikrar wakaf.
Selanjutnya dibawahnya untuk kolom wakif dibubuhi
meterai 6000 dan ditandatangani oleh wakif/ kuasanya,
serta dibawahnya ditulis nama terang.

2. Untuk kolom nazhir ditandatangani oleh nazhir dan
dibawahnya ditulis nama terang.

3. Untuk kolom Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf
(PPAIW) ditandatangani oleh PPAIW, selanjutnya
dibawahnya ditulis nama terang dan NIP Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf.

15. Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang (WSU. 2) |
a. Dibawah tulisan Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selair

Uang ada nomor yang harus diisi yaitu nomor dari /_tha
Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang. Penulisan
nomor tersebut ditulis secara urut, yaitu kode bentuk
blanko, nomor surat peristiwa, nomor kode wilgygh
KUA Kecamatan setempat, bulan peristiwa (ditulis
menggunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa. Contoh:
WSU.2/001/01/1X/2015. Penjelasan: WSU.2 adalah kode
blanko Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang,
001 adalah nomor surat peristiwa, 01 adalah nomor kode
wilayah KUA Kecamatan setempat, IX adalah bulan
September, 2015 adalah tahun pembuatan akta.

Hari, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan ikrar wakaf
serta wilayah dan Kabupaten/ Kota, penulisannya adalah

Himpunap Peraturan Perundang-undangan Tentang Wakaf 285




menggunakan huruf. Contoh : Pada hari ini, senin tanggal
dua bulan juni tahun dua ribu empat belas menghadap

kepada kami sebagai Pejabat Pembuat Akta |krar Wakaf
(PPAIW) Kecamatan.................. Kabupaten/Kota
Provinsi ...........cc.........

. Kolom Wakif

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. Dalam hal wakif adalah organisasi atau badan
hukum, maka nama yang dicantumkan adalah nama
pengurus organisasi atau direksi badan hukum yang
bersangkutan sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar masing-masing.

2) Nomor Induk Kependudukan diis;i
yang ada di KTP.

..............

sesuai dengan NIK
3) Kolom Tempat dan tanggal Iahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat

diisi sesuai dengan keterangan kepala desa/ lurah
yang dicocokkan dengan KTP.

4) Kolom Jabatan (Wakif
jabatan wakif dalam ke
badan hukum.

5) Kolom bertindak atas na

dicoret yang tidak perlu.
. Kolom Nazhir

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. Dalam hal nazhir adalah organisasi atau badan
hukum, maka nama yang dicantumkan adalah nama
yang ditetapkan oleh Péngurus organisasi atau badan
hukum yang bersangkutan Sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar masing-masing.

2) Nomor Induk Kependudukan d
yang ada di KTP.

Badan Hukum) diisi nama
Péngurusan organisasi atau

ma, dipilih salah satu dan

iisi sesuai dengan NIK
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3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP. '

4) Kolom Jabatan (Nazhir Badan Hukum) d‘iiSI nama
jabatan nazhir dalam kepengurusan organisasi atau
badan hukum.

5) Kolom bertindak atas nama, dipilih salah satu dan
dicoret yang tidak perlu.

. Kolom Data dan Keterangan Harta Benda Wakaf

1) Status, ukuran, surat-surat, spesifikasi, dap alama.t.duSl
sesuai dengan surat-surat dan/atau bukti kepemilikan
benda bergerak selain uang, . "

2) Kolom untuk keperluan diisi sesuai dengan perun| u22
kan wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pazs 22
Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang WVa

ang dilakukan oleh wakif. .
)[/)aI:m hal sesama kerabat dari wakaf ah:\ln tﬁ:::
punah, maka peruntukannya ditetapkan olgh : o
berdasarkan pertimbangan BWI sebagalmanrintah
maksud pada pasal 30 ayat (6) Peraturan Pemedam -
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang
undang Nomor 41 Tahun 2004. o

3) Kolom jangka waktu ditulis sesuai dengan kee:rt\)glar:l:j
wakif yaitu untuk waktu yang terbatas (muaqq
tidak terbatas (muabbad). i

4) Keterangan lain, diisi apabila ada keterangan

Kolom Saksi-saksi . N .
1) Kolom Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai

dengan KTP. . .
2) Non?or Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK

yang ada di KTP.
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16.Salinan Akta Ikrar Wakaf Benda
(WSU. 2a)

a. Dibawah tulisan Salinan Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak

288

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), agama,

pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP.

. Kolom Tanda Tangan

1) Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kota-
madya, tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan ikrar
wakaf. Selanjutnya dibawahnya untuk kolom Pejabat
Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIW) dibubuhi meterai
6000 dan ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta
lkrar Wakaf (PPAIW), serta dibawahnya ditulis nama
terang dan NIP Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf.

2) Untuk kolom nazhir ditandatangani oleh nazhir dan
dibawahnya ditulis nama terang.

3) Untuk kolom saksi-saksi ditandatangani oleh saksi-

saksi. yang menghadiri pelaksanaan ikrar wakaf,
selanjutnya dibawahnya ditulis nama terang.

Bergerak Selain Uang

Selain Uang ada nomor yang harus diisi yaitu nomor
dari Salinan Akta lkrar Wakaf Benda Bergerak Selain
Uang. Penulisan nomor tersebut ditulis secara urut, yaitu
kode bentuk blanko, nomor surat peristiwa, nomor kode
wilayah KUA Kecamatan setempat, bulan peristiwa (ditulis
menggunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa. Contoh:
WSU.2a/001/01/1X/2015. Penjelasan: WSU.2a adalah
kode blanko Salinan Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak
Selain Uang, 001 adalah nomor surat peristiwa, 01 adalah
nomor kode wilayah KUA Kecamatan setempat, IX adalah
bulan September, 2015 adalah tahun pembuatan akta.

. Pada dasarnya pengisian Salinan Akta Ikrar Wakaf Benda

Bergerak Selain Uang (WSU. 2a) sama dengan penulisan
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Akta |krar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang (WSU.2),
oleh karena itu pengisiannya sebagaimana penjelasan
pada pengisian Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain
Uang (WSU.2).

. Kolom Tanda Tangan

Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotamadya,
tanggal, bulan dan tahun pelaksanaap ikrar w:akaf.
Selanjutnya dibawahnya ditandatangani olgh .Pejabat
Pembuat Akta |krar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama
terang dan NIP Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf.

17.Akta Pengganti Akta lkrar Wakaf Benda Bergerak Selain
Uang (WSU. 3)

a. Di bawah tulisan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Benda

Bergerak selain Uang ada nomor yang harus diisi yaitu
nomor dari Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Bgnd_a
Bergerak Selain Uang. Penulisan nomor tersebut dltullst
secara urut, yaitu kode bentuk blanko, nomor surz:
peristiwa, nomor kode wilayah KUA Kecamatan setempa-;
bulan peristiwa (ditulis menggunakan huruf romg}l/v5|
dan tahun peristiwa. Contoh : WSU.3/001/01/IX/2 t.'
Penjelasan: WSU.3 adalah kode blanko Akta Pengganti
Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang, 901 adalah
nomor surat peristiwa, 01 adalah nomor kode wilayah KUA
Kecamatan setempat, IX adalah bulan September, 2015
adalah tahun pembuatan akta.

. Hari, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan pembuatan

Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Benda Bergeralf Selain
Uang serta wilayah dan Kabupaten/ Kota, penulisannya
adalah menggunakan huruf. o

Contoh : Pada hari ini, senin tanggal dua bulan juni tahun_
dua ribu empat belas menghadap kepada kami sebagai
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) Kgcamatan
................. Kabupaten/Kota .................. Provinsi ..............
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c. Kolom Pemohon

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. Dalam hal pemohon adalah organisasi atau
badan hukum, maka nama yang dicantumkan adalah
nama pengurus organisasi atau direksi badan hukum
yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar masing-masing.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP.

4) Kolom Jabatan (Wakif Organisasi/ Badan Hukum)
diisi nama jabatan pemohon dalam kepengurusan
organisasi atau badan hukum.

Kolom bertindak atas nama, dipilih salah satu dan
dicoret yang tidak perlu.

9)

. Kolom Data dan Keterangan Harta Benda Wakaf

1) Status, ukuran, surat-surat, spesifikasi, dan alamat diisi
sesuai dengan surat-surat dan/atau bukti kepemilikan
benda bergerak selain uang,

2) Kolomuntukkeperluan diisi sesuaj dengan peruntukkan

wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
yang dilakukan oleh wakif.

3) Dalam hal sesama kerabat dari wakaf ahli telah

punah, maka peruntukannya ditetapkan oleh Menteri-

berdasarkan pertimbangan Bw| sebagaimana di-
maksud pada pasal 30 ayat (6) Peraturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2004
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4) Kolom jangka waktu ditulis sesuai dengan keinginan
wakif yaitu untuk waktu yang terbatas (muaqgat) atau
tidak terbatas (muabbad). .

5) Kolom keterangan lain, diisi apabila ada keterangan
lain

. Kolom Saksi-saksi

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. N . K

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan
yang ada di KTP. .

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), ag:a::i
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan ala
diisi sesuai dengan KTP.

Kolom Wakif .

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesual dengan
KTP. -

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesual dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Kolom alamat diisi sesuai dengan KTP. ekt

4) Kolom diwakafkan tahun diisi tahun pe.nstlw? wake
tersebut. Dalam hal wakif sudah menl_nggarlis wakif'
diisi sesuai dengan surat keterangan ahli wa e ané
kepala desa/ lurah, dan masyarakat atau saksl y
mengetahui keberadaan Benda wakaf.

. Kolom Nazhir

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP. . -

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesual dengan NIK
yang ada di KTP. .

3) Kolom Tempat dan tanggal lahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP.
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4) Kolom Jabatan dalam Nazhir diisi nama jabatan nazhir
dalam kepengurusan organisasi atau badan hukum.

5) Kolom bertindak atas nama, dipilih salah satu dan
dicoret yang tidak perlu.

. Kolom Tanda Tangan

1) Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kota-
madya, tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan ikrar
wakaf. Selanjutnya dibawahnya dibubuhi meterai 6000
dan ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama terang dan NIP
Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf.

2) Untuk kolom nazhir ditandatangani oleh nazhir dan
dibawahnya ditulis nama terang.

3) Untuk kolom saksi-saksi ditandatangani oleh saksi-

saksi yang menghadiri pelaksanaan ikrar wakaf,
selanjutnya di dalam kurung ditulis nama terang.

18.Salinan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak
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Selain Uang (WSuU. 3a)
a. Dibawah tulisan Salinan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf

Bgnda Bergerak selain Uang ada nomor yang ha rus diisi
yaitu nomor dari Salinan Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf
Benda Bergerak Selain Uang. Penulisan nomor tersebut
ditulis secara urut, yaitu kode bentuk blanko, nomor surat
peristiwa, nomor kode wilayah KUA Kecamatan setempat,
bulan peristiwa (ditulis menggunakan huruf romawi) dan
tahun peristiwa. Contoh : WS U.3a/ 001/ 01/ IX/ 2015.
Penjelasan: WSU.3a adalah kode blanko Salinan Akta
Pengganti Akta Ikrar Wakaf Benda Bergerak Selain Uang,
001 adalah nomor surat peristiwa, 01 adalah nomor kode
wilayah KUA Kecamatan setempat, IX adalah bulan
September, 2015 adalah tahun Pembuatan salinan akta.
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. Pada dasarnya pengisian Salinan Akta Pengganti Akta

Ikrar Wakaf.

. Benda Bergerak Selain Uang (WSU. 3a) sama dengan

penulisan Akta Pengganti Ikrar Wakaf Benda B'e'rgerak
selain Uang (WSU. 3), oleh karena itu pengisiannya
sebagaimana penjelasan pada pengisian Akta Pengganti
Ikrar Wakaf Benda bergerak Selain Uang (WSU. 3).

. Kolom Tanda Tangan
. Di kaki kutipan ditulis nama kota kabupaten/ kotamadya,

tanggal, bulan dan tahun pelaksanaap ikrar wgkaf.
Selanjutnya dibawahnya ditandatangani olejh .Pejabat
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama
terang dan NIP Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf.

19. Pengesahan Nazhir Perseorangan Benda Bergerak Selain
Uang (WSU. 4) .
a. Di bawah tulisan Surat Pengesahan Nazhir Perseorangan

Wakaf Benda Bergerak Selain Uang (WSU. 4) ada nor:or:
yang harus diisi yaitu nomor dari Surat Pengesa g
Nazhir. Penulisan nomor tersebut ditulis secara urut, yalFu
kode bentuk blanko, nomor urut surat pengesahan nazhir,
nomor kode wilayah KUA Kecamatan seternpat, bt::an
peristiwa (ditulis menggunakan huruf romawi) dap ta ur!
peristiwa. Contoh : WSU.4/001/01/1X/2015. Penjelasar?.
WSU.4 adalah kode bianko Surat Pengesahan Nazhir
Perseorangan Benda Bergerak Selain Uang, 001 adalah
nomor urut pengesahan nazhir, 01 adalah nomor kode
wilayah KUA Kecamatan setempaf, X adalah bulan
September, 2015 adalah tahun peristiwa.

. Hari, tanggal, bulan, dan tahun pelaksanaan pembuatan

Surat Pengesahan Nazhir Perseorangan serta kecamatan
dan Kabupaten/ Kota, penulisannya adalah menggunakan
huruf.
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Contoh : Pada hari ini, senin tanggal dua bulan juni tahun
dua ribu empat belas menghadap kepada kami sebagai
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kabupaten/ Kota

..........................

. Kolom Nazhir

1) Nama ditulis lengkap tidak disingkat, sesuai dengan
KTP.

2) Nomor Induk Kependudukan diisi sesuai dengan NIK
yang ada di KTP.

3) Kolom Tempat dan tanggal Iahir (umur), agama,
pendidikan, pekerjaan, kewarganegaraan, dan alamat
diisi sesuai dengan KTP.

4) Kolom Jabatan dalam Nazhir diisi nama jabatan nazhir
dalam kepengurusan organisasi atau badan hukum.

. Kolom Wakif

1) Nama ditulis lengkap tidak disin
KTP.

2) Kolom alamat diisi sesuai dengan dengan KTP.

3) Kolom diwakafkan tahun diisi tahun peristiwa wakaf
tersebut. Dalam hal wakif sudah meninggal dunia,
diisi sesuai dengan surat keterangan ahli waris wakif,

kepala desa/ lurah, dan masyarakat atau saksi yang
mengetahui keberadaan benda wakaf.

. Kolom Tanda Tangan

gkat, sesuai dengan

Pada Kolom pengesahan diisi nama kota kabupaten/
kotamadya serta tanggal bulan dan tahun diterbitkannya
Surat Pengesahan Nazhir Perseorangan. Selanjutnya
dibawahnya ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta
lkrar Wakaf (PPAIW) dan ditulis nama terang.

20. Pengesahan Nazhir Organisasi/ Badan Hukum Wakaf Benda
Bergerak Selain Uang (WSU. 4a)
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Di bawah tulisan Surat Pengesahan Nazhir Organisasi/
Badan Hukum Wakaf Benda Bergerak Selain Uang
(WSU, 4a) ada nomor yang harus diisi. Penulisan nomor
tersebut ditulis secara urut, yaitu kode bentuk b!anko,
nomor urut surat pengesahan nazhir, nomor kng wilayah
KUA Kecamatan setempat, bulan peristiwva (dltulls meng-
gunakan huruf romawi) dan tahun peristiwa. Contoh:
WSU.4a/001/01/1X/2015. Penjelasan. : WS'U.4. adalah
kode blanko Surat Pengesahan Nazhir Organisasi/ Badan
Hukum Benda Bergerak Selain Uang, 001 adalah r)omof:
urut pengesahan nazhir, 01 adalah nomor kode wilaya
KUA Kecamatan setempat, IX adalah bulan September,
2015 adalah tahun peristiwa.
Kolom Nama Organisasi/Badan Hukum da.n Nomor
Akta Notaris ditulis sesuai dengan aktg notaris tint;ng
pendirian dan anggaran dasar organisasi/badan hu uk t
Kedudukan pimpinan pusat ditulis nan:lat ntaong
kabupaten/ kotamadya sesuai dengan ak’fa notarlshekum
pendirian dan anggaran dasar organisasi/ badan .u y n
Susunan Pengurus ditulis nama ketua, s.ekretarls(,jaﬂaa r
bendahara organisasi/badan hukum sesual dengan
susunan pengurus. ' o
Kegiatan Organisasi diisi kegiatan-keglatank di :::22?]
sosial, pendidikan, kemasyarakatan,.dan./atau e?‘g ama
Islam yang dilaksanakan oleh orgamsasn/badan .
Kolom data dan keterangan harta benda w.akaf .
Jenis dan letak/alamat benda wakaf diisi sesuai surat-
surat dan/atau bukti-bukti kepemilikan benda bergerak
selain uang.

n
sglioam;;':: -;Z:ngahan diisi nama kota' kal?upaten/
kotamadya serta tanggal bulan dan tahun diterbitkannya
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Surat Pengesahan Organisasi/Badan Hukum. Selanjutnya
dibawahnya ditandatangani oleh Pejabat Pembuat Akta
Ikrar Wakaf (PPAIW), serta ditulis nama terang dan NIP
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 2 Desember 2014
DIREKTUR JENDERAL
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